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ABSTRAKSI 

Dalam hidup yang ini, tak ada yang sempurna, dalam arti yang luas semua 

memiliki satu kekurangan. Dalam ketidak sempurnaan tersebut tidak ada 

seseorangpun yang patut merasa lebih dari orang lain, pun tidak ada seseorang yang 

layak merendahkan orang lain. Kalimat tersebut diatas memang akan terasa sinkron 

dengan keberadaan Diffable Persons dalam kehidupan bermasyarakat. Kerap kali 

sikap-sikap diskriminatif mereka dapatkan dari orang lain, bahkan sekelompok orang 

beranggapan mereka hanyalah beban masyarakat tang tidak bisa berbuat apapun tanpa 

bantuan dari orang lain. Padahal, lepas dari kekurangan fisik dan kemampuan 

tersebut, setiap orang masih diberikan Potensi dalam berkarya, termasuk salah 
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satunya dalam bidang kerajinan. Fenomena seperti inilah yang kemudian 

menginspirasikan untuk merancang Pusat Produksi dan Promosi Kerajinan di 

Yogyakarta sebagai suatu wadah yang bisa mengintegrasikan Diffable Persons 

dengan orang lain yang normal dalam setiap aktivitas serta menjadi tempat bagi 

mereka untuk menunjukkan potensi diri dan belajar hidup sendiri dalam masyarakat. 

Bagaimanapun setiap bangunan merupakan suatu tempat yang hams bisa digunakan 

atau setidaknya dikunjungi oleh semua orang, sehingga perlu rancangan yang jauh 

lebih arif dan bijaksana dalam memperlakukan saudara-saudara kita yang Diffable. 
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f6l t Produksi dan Promosi Kerajinan di Yogyakarta 
lIJ Penerapan universal Desain Da/am Penciptaan 

Aksesibilitas Bagi Pengguna Bangunan BAB I PROPOSAL TUGAS AKHIR 

BAD 1 
PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

1.1. Tinajuan Umum Terhadap Diffable Persons 

Keberadaan Diffable persons debagai salah satu bagian dari elemen 

masyarakat akhir-akhir ini mendapat perhatian khusus dan mcnjadi topic pembicaraan 

yang cukup menarik. Keberadaan mereka, yang oleh sebagian besar masyarakat lain 

yang mWlgkin llebih beruntung karena memiliki kondisi fisik yang normal, mereka 

dianggap tidak akan pemah bisa melakukan apapun juga tanpa bantuan dari orang 

lain, sehingga hanya akan menjadi beban bagi masyarakat. Selain itu pula, kecacatan 

tubuh mereka sering dianggap sebagai penyakit kutukan sehingga dijauhi oleh 

masyarakat pada umumnya. 

Alasan ini pulalah yang membuat mereka mendapatkan perlakuan yang 

Diskriminatif dalam segala aspek kehidupan, termasik kesempatan dalam berusaha 

untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka dalam"bidang perekonomian sebagai 

salah satu factor yang dianggap vital, khususnya dimasa sekarang ini dimana 

persaingan dalam dunia pekerjaan begitu berat dan ketat. Kondisi seperti inilah yang 

menyebabkan mereka yang Diffable persons semakin berat untuk memajukan dan 

meningkatkan kesejahteraan hidup mereka, padahal dibalik ketidaksempumaan 

dorongan yang besar untuk hidup mandin dan 

berkreatifitas serta berperan serta dalam kehidupan social bersama-sama dengan 

masyarakat lain dan menampik anggapan-anggapan negative yang kerap melekat pada 

diri mereka. 

Keinginan inilah yang saat ini oleh sebagian masyarakat yang bersimpatik, 

mereka berusaha keras untuk membuka mata hati serta pikiran masyarakat bahwa 

anggapan mereka yang Diffable persons tidak dapat hidup mandiri dan tidak memiliki 

kemampuan untuk memberikan andil positif dalam masyarakat. Forum-forum yang 

membahas keberadaan mereka ditengah masyarakat sudah mulai banyak dilakukan 

untuk memberikan informasi yang benar mengenai mereka yang Diffable persons. 

AriefRachmat Waleza Laporan Tugas Akhir 1 



f6l t Produksi dan Promosi Kerajinan di Yogyakarta 
!IJ Penerapan universal Desain Da/am Penciptaan 

Aksesibilitas Bagi Pengguna Bangunan BAH I PROPOSAL TUGAS AKHIR 

Salahsatu kerangka penting yang rnenjadi poin utama dalam setiap forum 

rnengenai keberadaan Diffable persons yaitu rnenyangkut 3 aspek , antra lain : 

1. Bebas Inklusi 

2. Bebas hambatan ( Barrierfree) 

3. Prsamaan hak 

Ketiga point inilah yang diharapkan nantinya secara bertahap rnasyarakat lebih 

terbuka dalam rnenerirna keberdaan rnereka yang Diffable persons bahwa lepas dari 

kekurangan yang mereka miliki, rnereka rnasih rnerniliki potensi untuk 

mengembangakan diri baik itu secara rnandiri rnaupun dengan rnelakukan kerja sarna 

yang bersifat positif dengan sesama rnereka ataupun dengan orang lain yang 

normal.Mereka bukanlah beban rnasyarakat dan penyakit yang oleh karenanya harus 

dijauhi, tetapi justru sudah rnenjadi kewajiban kita rnembantu rnereka dalam segala 

bidang kehidupan, karena sesungguhnya,tidak ada seorangpun yang patut rnerasa 

lebih dari orang lain,pun tidak ada sesemg pun yang layak untuk merendahkan orang 

lain, karena kernbali kesifat dasar kita sebagai rnanusia biasa bahwa kita tidak dapat 

hiddup sendiri dalam kehidupan ini tanpa bantuan dari orang lai~ dan itu berlaku bagi 

semua manusia, lepas itu dari rnereka cacat atau tidak. 

1.2 Tinjauan Terhadap Diffable Persons di Yogyakarta 

Yogyakarta merupakan satu dllri beberllpa kota besar di Indonesia yang 

rnemiliki jumlah rnasyarakat yang Diffahle cukup tinggi. Bahkan dalam hasil survey 

yang telah dilakukan, ditemukan adanya kecenderungan bahwa jurnlah yang ada 

sekarang ini akan semakin rneningkat 

Untuk mengurai kondisi secara umurn rnengenai keadaan Diffable persons 

secara menyeluruh di povinsi DI Yogyakarta, maka dibawah ini adalah table yang 

rnernperlihatkan jumlah Diffable persons pada tahun 2002 di DI Yogyakarta. 
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Kabupaten/ Tunanetra Bisu Tuli Cacat Cacat Penyakit Cacat 

kota Tubuh mental kronis ganda 

1. Kulonprogo 2318 - 608 671 16 264 

2. Bantul 2959 - 764 799 162 371 

3. Gooung Kidul 5272 - 848 1037 38 277 

4. Sleman 
,.,-,.., 

2998 - 779 1264 10 475 

5. DI Jogjakarta 887 - 264 414 
-­

16 48 

total 14.442 - 3283 
_.__., 

4185 242 1435 

Tabel 1.1 : jumlah DifJable Persons di Provinsi DI Yogyakarta tahun 2002 

Dari table diatas diketahui bahwa jumlah Diffable persons dari seluruh jenis 

yang ada sebanyak 23.579 orang yang berarti jika dipersentasekan dengan jumlah 

masyarakat provinsi DI Yogyakarta tahoo 2002 yaitu sekitar 0.7 %. 

Adapoo jumlah panti Wredha yang ada diseluruh DI Yogyakarta sebanyak 5 

buah panti dengan penyebaran sebagai berikut1 
: 

tiga panti di Kodya Yogyakarta 

satu panti di Bantul 

satu panti di Daerah Sleman 

Dari jumlah panti diatas dapat kita asumsikan bahwa DI Yogyakarta sangat 

membutuhkan panti-panti rehabilitasi bagi Diffable persons. Selain itu bukan hanya 

dari sisi kuantitas saja yang diperhatikan tetapi juga dari sisi kualitas ( mutu ) dari 

panti tersebut, kareana seperti kita ketahui perhatian pemerintah terhadap mereka 

yang Diffable dinegara kita masih sangat minim, disbanding Negara-negara lain 

seperti jepang contohnya yang saat ini bisa dianggap berhasil dalam mendayakan 

potensi Diffable persons dinegara mereka 

\ i 

1
(

~ J BPS DI Yogyakarta tabuo 2002
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1.3 Potensi DI Yogyakarta Sebagai Lokasi Pengembangan Potensi Diffable 

Persons Melalui Dunia Usaha. 

Dilihat dari kondisi kota Yogyakarta sendiri, peluang bagi mereka yang 

Difable untuk mengembangkan potensi diri mereka melalui dunia usaha cukup 

terbuka dan menjanjikan., karena di Yogyakarta dunia usaha baik yang level keeil 

maupun yang menengah eukup bergejolak , sehingga banyak yang memanfaatkan 

kreatifitas yang ada pada diri mereka untuk berusa dan berwiraswasta sebagai sumber 

mata pencaharian, dan memenag tidak bisa kita pungkiri lagi bahwa pada saat 

sekarang ini fenomena-fenomena yang menunjukkan bahwa mereka yang Diffable 

mampu untuk melakukan usaha-usaha yang produktif sudah sangat banyak kita 

jumpai dan bisa kita jadikan contoh nyata untuk menepis anggapan-anggapan miring 

seputar kehidupan mereka, dan bahkan paradigma tesebut perlahan mulai menghilang 

seiring dengan usaha-usaha yang gencar dilakukan oleh banyak LSM yang peduli 

akan keberadaan masyarakat Diffable untuk memberikan mereka peluang 

berinteraksi dengan masyarakat luar dan tidak bersifat pesimis. Usaha-usaha tersebut 

tennasuk memperjuangkan hak-hak Diffable persons untuk mendapatkan ruang dan 

kesempatan yang setara dengan orang lain yang nonnal secara fisik dalam segala 

aspek kehiupan yang bisa mereka sentuh sesuai dengan kemampuan dan potensi yang 

mereka miliki2 

1.4 Universal Desain for DitTable 

Sebagai sebuah disiplin ilmu yang berbasis pada perancangan (desain), 

arsitektur tidak hanya mengkhususkan pada bangunan dalam tetanan arsitektur itu 

sendiri namun juga berhubungan erat dengan aktifitas, struktur aktifitas, dan pelaku 

aktifitasnya. Salah satunya adalah mengenai hubungan antara lingkungan dengan 

bangunan sebagai pelingkup aktifitas manusia, dan manusia itu sendiri sebagai pelaku 

aktifitas. Dalam hal ini, pelaku aktivitasnya adlah Diffable Person. 

r 2 Analisa dan wawancara dengan beberapa LSM di DI Yogyakarta 

':'::: AriefRachmat Waleza Laporan Tugas Akhir 
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Universal Desain memberikan penekanan dalam proses perancangannya 

terhadp tipologi umum kemampuan kognitif Diffable person serta standar-standar 

desain untuk mendapatkan situasi dan kondisi ruang yang sesuai untuk Diffable 

Person. 

2. Permasalahan 

2.1 Permasalahan Umum 

Bagaimana merancang sebuah bangunan dengan fungsi yang bersifat 

Universal sebagai wadah untuk mengintegrasikan Diffable person dengan masyarakat. 

2.2. Permasalahan Khusus 

1. Bagaimana merancang sebuah bangunan sebagai sarana pengaktualisasian 

dir I bagi Diffable person baik itu melalui kegiatan produksi maupun 

kegiatan promosi. 

2. Bagaimana merancang sebuah bangunan dengan pola mang, dimensi, 

struktur,sirkulasi serta tekstur dan tata ruang dalam yang mudah untuk 

diakses oleh diffable Person 

3. Bagaimana merancang sebuah tata ruang luar ( lansekap ) yang bisa 

mempermudahn Diffable person dalam pencapaiannyaterhadap bangunan. 

3. TUjU3B daB 8a83mB 

3.1 Tujuan 

Merancang sebuah bangunan yang bisa mendukung penggunanya ( terutama 

yang Diffable person) dalam melakukan aktivitas didalam dan disekitar bangunan 

yang bersifat universal sebagai usaha pengintegrasian Diffable person dengan 

masyarakat luar melalui aktivitas produksi maupun promosi. 
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3.2 Sasaran 

Merumuskan sebuah konsep perancangan bangunan untuk Diffable person di 

DI Yogyakarta yang berdasar pada 3 Issue utama mengenai kepedulian terhadap 

Diffable person diseluruh dunia, yaitu free inklusi, barrier free, dan persamaan hak. 

! 

4. Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan dibatasi oleh masalah-masalah yang dijadikan acuan 

terhadap pengembangan sebuah konsep perancangan Arsitektural bagi Diffable 

person. 

Adapun lingkup pembahasannya adalah : 

1. Kebutuhan akan fasilitas public yang aksesibel 

2. Kebutuhan akan sirkulasi dengan dimensi dan tekstur yang bisa membantu aktivitas 

pengguna 

3. Penggunaan elemen-elemen bangunan yang bisa membantu aktivitas pengguna 

4. Pemilihan pola ruang, dimensi, serta penataan ruang dalam yang memenuhi standar 

bagi Diffable person 

5. Kehutuhan akan perancangan ruang luar sebagai	 sarana interaksi. pedestrian dan 

ruang antara untuk pencapaian terhadap bangunan. 

6. Pemilihan serta penataan furniture yang tepat dalam ruangan sesuai dengan fungsi 

ruang tersebut masing-masing berdasar pada dimensi serta karakteristik pengguna. 

Dalam pengembangan pembahasan yang telah ditetapkan, ada beberapa factor 

yang perlu di perhatikan dan dijadikan acuan dasar dalam merancang sebuah 

bangunan yang memenuhi standar bagi Diffable person. Faktor-faktor tersebut adalah 

1. Aksesibilitas yang berasas pada 

a. Kemudahan ( pencapaian ) 

b. Kegunaan ( Akses ) 

c. Keselamatan ( Standar-standar keselamatan bangunan ) 

d. Kemandirian 
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5. Keaslian Penulisan 

1.	 Evaluasi Puma huni system sirkulasi bangunan pusat rehabilitasi YAKKUM 

Yogyakarta : Oleh Benny Adityawan, 96340065/KP/uII/2000 

2.	 Penerapan standar aksesibilitas untuk Diffable person pada stasiun Tugu 

Yogyakarta: Oleh Swasono Pudji Rahardjo, 97512078/KP/uII/2001 

3.	 Bangunan pusat rehabilitasi penyandang cacat tubuh YAKKUM pada system 

sirkulasi ditinjau dari aspek teknis; Anis Supriyono, 96340145/KP/UIII1999 

4.	 Bangunan pusat rehabilitasi system sirkulasi pada bangunan pusat rehabilitasi 

penyandang cacat YAKKUM ditinjau dari aspek perilaku; Oleh Noor 

Hidayat,340081IKPIUIII2001 

5.	 Pusat perawatan kesehatan bagi orang lanjut usia di Yogyakarta; Oleh Shubhi 

Yudha Wibawa, 99512189ffAlUIII2004 

6.	 Pusat produksi dan promosi kerajina di Yogyakarta; Oleh Arief Rachmat 

Waleza, 99512222/TAlUIII2005 
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6. Kerangka Pola Pikir 
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SPESIFlKASI UMUM PROYEK 

DAN STUDI KASUS 

2.1 SpesifJkasi Umum Proyek 

2.1.1 Prom pengguna 

Secara garis besar, pengguna bangunan akan dibagi menjadi 2, yaitu: 

1.	 Pengguna temporal, yaitu pengguna yang memanfaatkanfasilitas pada 

waktu-waktu yang telah ditentukan. Pengguna temporal terdiri dari : 

Para pekerja dan pengelolah ( kantor) 

Pengunjung 

2.	 Pengguna tetap, yaitu pengguna yang bekerja tetap pada bangunan 

tersebut. 

2.1.2 Penentuan Lokasi ISite 

Dalam proses pemilihan site terdapat beberapa criteria yang dijadikan bahan 

pertimbangan. Kriteria tersebut adalah : 

1. Luasan lahan yang mencukupi, dengan komposisi ruang terbuka yang cukup 

besar 

2. Pencapaian lokasi yang mudah 

3. Kondisi dan kountur tanah yang cukup baik r 4. Jaringan utilitas yang memadai 

5. Lingkungan yang kondusif dalam kaitannya dengan aktivitas pengguna 

bangunan. 
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Site terletak di Ring Road Barat DI Yogyakarta yang tennasuk dalam Kabupaten 

Sleman. Kondisi site berupa tanahKosong dengan kountur yang tidak terlalu 

Ekstreem . Sebelah utara berbatasan langsung dengan pemukiman yang dipisahkan 

oleh jalan setapak. Sebelah selatan 

Adalah rumah penduduk, sebelah 

Timur berbatasan langsung dengan 

Jalan utama, dan sebelah bamt site 

ABerbatasan dengan kali kecil dan pe 
](1:\<' I\O.\IlIl.\R\T :-; 

Pohonan. 

~I 

E 

K 
I 
M 

j 

rDlrKI~L\:-; ,'t::-;llnn'K 

Luas Site ± 18.000 m2
• 

Gambar 1.1 : pemilihan Site 

Pencapaian terhadap site cukup mudah karena terletak. ditepi 
jalan utama. 

jaringan utilitas cukup memadai 

Site memungkinkan untuk dibuat komposisi bukaan yang 
cukup besar 

Walaupun berbatasan langsung dengan penduduk tetapi site 
memungkinkan untuk dikembangkan dengan memberikan 
open space yang cukup dan menjadi perantara bangunan 
dengan pemukiman. 

Gambar 1.2 : Kondisi Existing Site 
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2.2 Studi Kasus 
Untuk mencari gambaran yang baik mengenai sebuah bangunan dengan 

fungsi produksi dan promosi dengan misi pemgintegrasian antara sesame pengguna 

maka dilakukan studi kasus terhadap beberapa fasilitas serupa yang telah ada atau 

fasilitas yang berfungsi hamper sama. Studi kasus ditekankan pada beberapa factor, 

antara lain: 

1. TataMasa 

Pengorganisasian masa manjadi suatu komposisi utuh sebagai suatu fasilitas 

Produksi dan promosi da kaitannya dengan ruang luar 

2. Tata Ruang 

Komposisi ruang sebagai wadah aktifitas pelaku dan kaitannya dengan 

karakter serta kondisi pelaku 

3. Fasad Bangunan 

Tampilan bangunan yang mengedepankan konsep Universal dan Artistik 

sebagai pembentuk karakter dari masing-masing masa bangunan sesuai dengan 

aktivitas yang diwadahinya. 

4. Sirkulasi 

Penataan lansekap sebagai jalur pencapaian terhadap bangooan yang 

memungkinkan untuk setiap pengunjoog 

5. Syarat Tcknis 

Penentuan syarat sebagai acuan perancangan ruang dalam maupoo luar yang tepat 

gooa memberi rasa nyaman bagi pelaku kegiatan maupun pengunjung bangunan. 
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seliap bagian . Pen!gunaan elem elemen penutup bukaan yang transplll1U1 
dan mengikmi benluk dari struklur ulamanya memperlihalakan adanya 
usaba untuk menyatuklll1 roang dal Un luar seclllll \'isualyang pada 
akhimya menujil pada pengenalan, erbadap fllngsi dan kegialan yang lerjadi 
di dalam bangunan. 

bangunan diposisikan 

ra tegas sehillgga pengguna 

---------. s~ngJt mudah dalam 

mJngidentifikasi bagian lersebut 

gmJ31uryatigmengniioongkan 
TERBIK.\ D"'\i \IE"Gl"d):\',(j ruang clalan1 dan luar banj,'IInan 
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Eler-en penlllUp yang transparan yang bisa 

merr:beri identitas yang regas terhadap banglluan 

sebagai bangunankomersial 
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Elernen penUlup yang transpamn yang bisa 

memberi idenlilils yang tegas terhadap bangunan 
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MIIIIlSan 

. -Cilra banglDlan mampu meWllkiIi~detr.ililS dari Itangunan sebagai lempat 
pemasaran barang-barang has,l pro ksi melalu ipenyatwm benlukan­
bentuka.'l dasar yang berbeda '!lam m=iliki irama kesimetrisan antam 
seliap bagian . Peoggunaan elemen elemen peniltup bukaan yang trallsparnn 
dan mengikuti bentuk dari struktur ulamanya memperlihalakan adanya 
usaha Imln menyatukan IU8IIB daI dan )uar seelln \'isualyang pada 
akhimya meouju pada peoger,alan rhadap fung>i dan kegialan yang terjadi 
di dalam bangunan. 
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fAS4D U...NGUN4N 

FFasad bllngunan seeara \..1lun/ sangal scdeanu 
"amun sangal tegas dalam Ittemb*gi setiap "'aog an 
,.ang ada dalam bangllnan. 

Dalam pencapaian kedalan bf"gunan ter<lapal 
bagian bangunan yang berda dil ngah yang sed.kil 
menjowk kclllar yang bcrf:mgs scb<l!!ai pcncgas 
fungsi enlerance dan membeli\uFJ laungan 

Atap bangullan secara kesduru~an meng!!umkan i 
atap hmassn yang scderbana 

PenUlupikuhl bangunan fim,hinJ.lnya mcng;lunakan 
bala yang d.plesler kemudian d. dl 

Dalam hal simbolik fasad lJ.3ngu~an belum mampu 
me\\-'3kili fungs; esens,al dari ban~unan 

Elemen·elemcn non st"'.ktl'a~. hUSllS.nya b.Ukllllll.: 
.yang ada pada bangunan d;:~ll1J: '311 deng8l1 re:>etlsi ~ 
yang sangal tegas yang kCllludi n dipisahkall oleh 
bagian lengah bangunan de 
sedikit berbeda ( menjorok kel 
dari pintu mllSuk utama 

an bentukan yang 
') sebagai penegas 
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SIRkUIASI DAN PlENATMN HUANG D41AM 

DAN RUf'NG LUAR 

Dalam sirkulasi bangUnan.) ada bcberapa ullsur yang hams di 
pcrhatikan, antara lain: 
- pCllcapaian bangunan 
- Jalan masuk kedalam banllunan 
- Hubungan mang dan jalan 
. Benluk dm; llIang sirkllla~i 

A. Pencapaian bangunan 
Pencapaian bangunan se enamya sudah mempunyai pinlll depan 

yang menjadi pinlu utama, api pintu lersebullidak dimanfaatkan, 
sehingga untnk mencapai b gunan hams berputar melalui 2 jalur 
yang manjadi main Enteran e 
B. Jalan masuk ke bangun n 

Pintu masuk ulama yan sebenamya menjorok keluar untuk 
menunjukkan ketegasan I'll gsinya sebagai pencapaian dan 
memeberikan naungan . 

C. Huhungan mang dan j~an
Secara umllm jalan·jal berbentuk linear karena mang-ruang 

utama saling berhadapan . dangkan pada banl,'\man yang legak lums 
jalannya mengikuti arah jal 1 yang mama. 
D. Bentuk ruang sirkulasi 

Ruang sirkulasi sebagi n besar berbentuk kondor dengan kondisi 
yang kurang memenllhi sy al digunakan bagi DitTablc persons. 
J...,,.,.1d 'I.•71."1:'111""1 :••I;~' ..'I:'I:I.l; 1:.;f-iklt: .' IjI~ ,.I...e.. ;'I0'..,""'Y" '.....,... •'J~_"t." .., .. 
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SIRKUlASl DAN PEN.TMN JlU.~NG DAIlAM 
DAN AUANG lU4. 

Sirklliasi menujll bangllnan deng" dtia gerballgymttlsisibnr81 dan sisii 

1;IllUI dari bal1b'W13l1 yang lerda I disisi .depan b,mgunan. Banb'lmUlli 

~ara sceara wnum juga lcroogi las dua hlok massa yan!:! hisa dihatasi: 

oleh lapangan tenis dan oongunan fas,liras lainnya serra ju!:!a secam lida~ 

langsung dibalasi oleh jalur sirk las, )'ang menghubWlgkan alltara sisii 

bangunan sebelah ulara dan si . bl/l'~n8n sebelah selalan. Gubahm~ 
I 

Illassa itu sendiri merupakan komb nasi mlarn linier dan !:!rid	 i 
i 

.i	 I 

Pula sirkulasi banb'lman yang !II gh.l:ungkan antar ruang secara tnmnn· 

i 
~ 

berbenluk linier mengikllti panj Ig dOO liap mas,;;! oongunan yang ada 

namun pada beberapa ritik terda t jabr-jalur sirkulasi tambahan ymlg 

menghubungkan anlam lUang yang saw dCl1gan lasilitas-fasililas 
~ 

pendukung bangunan ~rti pc ustakaan dan llIang psikolrapi bagi 

parasiswa 
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IIIIlISISan 

- Pencapaian bangunan menjadi Icrlalu jooh yang mengurangi kenyamana 

akibat dari kelelahan. Kondisi ini disebabkan karena fungsi dari main 

Enterancc tidak di oplimalkan. bahkan pola sirkulasi yang tercipta 

1l1l~nycbabkan sirkukasi berbentuk bcrputar dan bllgian sisi dalam 

bangunan yang mencenninkall idcntilas dan fuugsi ballgunall menjadi 

hi lang, 
• Pencapaian antar lantai palla ballgunan tidak aksesibel dimana lantai 'I 

banglUlan tidal< bisa dicapai oleh penggulla kursi roda karena tidal.: adanya 

fasilitas Ramp yang menghubungkan anlara Jantai Idan lalllai 1I 
• Dari segi keamanan bangunan beillm memenuhi syarat mengillgal fungsi 

bangunan y3JIg terdahulu bukanlah dirancang sebagai fasilitas ballgunan 

unluk Diffab!e Persons, sehillgg masih terdapat kekurangan-kekurangall 

pada beberapa lilik area bangunall. 
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IIAPAl-Kio\..'I: n~"}'1S 
• R1U,NO·RlJI\NG ur..\M.l\ 

• RtIANG.HUANGI'J:NI1NJANG 
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IlllUSIIllrmc 

J3Iur sirkulllSiyang rnenghubungkan antar1UaIl1l dan BDtar masa bangunan 

bersifal tetbuka pada sisi anandan kin, namun menjadidilema karena tidak 

adenYl1 hatas pengam8ll dikedua sisi tersebut,padahal ele"asi dari teras cukup : 

tinggi, hal in; saDgal berbahayahagi penggguna kursi roda 

Pada lbeberapa tempat sirkulasi masih ada yang terputus tanpa adanya 

penghubungyang bisa menyatukanjalur tersebut seperti ramp atau sebagainya 

sehingga biaSlJllya penggtU18 terutam3 yang Diffilble harus mengambil jalur 

yngcukupjauh uotuk berputardahun mencapai ruang-ruangyang ditujunya. 
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. yang ada scpttiltoridclrticlak 

yang baik, ini terlihat dan 

. bangunan yang hiss dijadikan 

agi Diffable persons 

uo dalam peneapaiannya ke 
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FASAD BA.NGUN,.\N 

Sebagai bagian yang lOen
 
pcngunjlRIg paling pertain
 
depan banglulan ini lidak
 
sesliatu yang rnenjadi pen
 
adanya enlerance pada
 
dinding. dimana pinlll In
 

bagian yang rala dengan
 

Repelisi sckali lagi mcnjadi S8lah IU . Ci'J'a mempertegas usalta 
permllkaan fasad dari bangWlan untl.lk memaknai pembagian 
nlang yang ada dibalik dinding tersebu!. Penegasan lersebllt 
terdapal pada pcmlangan bukaan- kaan bangullll11 serta kolom· E 

PUSAT REHABILITASI
 
PENYANDANG CACAT
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Penlllllp banh'1man tnenggllnakan stnlktllf alap 
limasan sedcrhana dcngan kllda-kllda kaYli 
dimana ada sedikil variasi yang lerdapat pada 
bagian dimana terdapat enterance. 

-!~--l *1* l:fI=F~I~ 

Fillishing bangunan dengan menggnnakan 
dinding balll hata dan lanlainya mengguallkan 
lapisau tegel berwama abll-abll gelap dan 
coklat 
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PUSAT REHABILITASI
 
PENYANDANG CACAT
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SIRktJUSI D4Pl1 PEN4TUN RU4.PlIG D41AM
 
D4Pl1 RtJ4.PlIGI LIJ4R
 

Jalur sirkula .. yang ada 

menghuhungkan ruanli-ruang yang ada 

! serta settap m3ssa D3.ngunan sesuai 

dengan fungS1 rniliting-masing! 

ruangangan alau mass;thanllunan
• 

GRID menpd. pola­
pola yang. paling 

i dominan dalam 
penataan ruang.. 
SI,kulasr dan gllhahan .. 
mossa 

• Gubatan mass;" secara umum 
mer~akan perp~uan antara, 
GRIOlian CLUSTER 

• 

Be31lU puladenian PO,'tstr,kuJOSmya 
I~bih cenderung mengll nakan GRIO ... Enterance satu~satunva 
met1ginga. bentuk 111' 

, bagi penyandang cacal 
altng efe~tif yang paling dominan' 

terletak pada hagian 
depan bangunan yang 
menghadap kesebelah 
ba,al ( ke Jalan raya ) 
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Pencapatan bangunan be"ifatlsemi
 
dl rectlv dimana pengguna d saat
 
memasukt area pedestrian bisa
 

SIRkUUSI DAN PfNATMN InJ....NG O....IAM
DAN RU4NG UlAR 

I> ,.. ...d .. ngan langsung berhad pan ............ ~- ~
~ .
 

langsung dengan sisi bang nan
 
dmlana tCfda'tEmerance
 

I'engguna IMb'Sung di hadapk~a<b 
area, kantor ,dan jalur sirkulasi ,nuJu "'~~I' 

ke seliaI' ruang-ruang rehabhtasi melal ai -,~J:~\\ 
Kondor-kondor ~anlllerbuka sis ktri
 
Dan kanannya - ­

•
._.- ._.~ 

Jalur SlTkulasl yang ada n1emili~'eleY4Si 
, yang bervariasi, untuk memudah -n para i ........... ...'
 , Pengguna kU1S1 roda menuJu asl ,a at.u ' 

Sebaliknya, 

I I ~ DlIIrasrama menuJ" ke wisma malewitti sebuah .ialan: 
Idengan varia.i ketingg;a yang berbeda akibat adanya 
tangga yang tentunya menyulitkan bagi pengguna 
Kursi Illda. 
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· Hal yang paling menonjol mu 

penggunaan skala manusia yllllg 

kekeluargaan, namun menjadi ma 

fungsi dati bangunan ter:.ebul 
· Dan tata luar masalah parkir perl 

ruang parkiryug ada SlWlg8tsernpit sehingga Sll8swamenjadi sangat padat dan tidak 

nyaman, belurn lagi daJarn kO"ldis' tertentu ter'ian jalan diJadikan seebagai tempat 

park ir akan sa.ngat menggatlggu kef ncaran sirkulasi kendaraan yang ada. 
- Masalah pencapaian 6elhadap b ian bangun3ll yang lain terdapat pada sukamya 

petlgguna kursi roda dalarn mme Hi daerah V\~sma karena tida terdapatnya fasilitas 

sirkulasi yang memadai. 
• UntUI jalur-jalur sirkulasi (tme~Si menjadi Imsalah ulama, dimana .ialur-jalur 

sirku/asi yang ada hanya cukur un uk pergeral.;an scarab, sehingga perlu diperbasar 

dimensinya dB"] ditambahkan den an pengaman agar keselamatall penggulla lebih 

teJjamin. 

PUSAT REHABILITASI 
IS PENYANDANG CACAT 

JlYAKKUM" 

gkin pada masalah fasad bangunan, dimana 

~uan unblk menciptakan suasana rumah dan 

ah disaat citra bangunan tidak dapat mewakili 

menjadi perbatian. dimana pada bangunan ini 
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AT SYARAT TEKNIS 

Pad rU3ng· ruang fasilita5 penunjang hangunan. misalnya ~ada KM'WC maka 
Dibutuhkan perencanaan yamg herupa tambahan untuk kepentingan keamana" 
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2.3 Kesimpulan Studi Kasus 

Dati studi kasus yang telah dilakukan maka ada beberapa kesimpulan yang 

bisa diperoleh dan dijadikan bahan acuan perancangan. yaitu : 

1. Tata Masa 

Pada umumnya masa tersusun secara linear dan spiral yang dimaksudkan 

untuk mempennudah pencapaian terhadap bangunan yang dihubungkan dengan jalur 

sirkulasi yang biasanya mengikuti pola penyebaran masa yang ada 

2. Tata Ruang 

Ruang-ruang yang terdapat pada setiap masa dibuat secara linear dan 

menempatkan ruang antara/ruang peralihan antara ruang-ruang tersebut sesuai dengan 

derajat hubungan dati aktivitas yang diwadahinya. 

3. Fasad Bangunan 

Fasad bangunan diwakili dengan banyaknya repetisi elemen struktur sebagai 

penegas dari pembagian ruang dalam. Selain itu elemen vertical dan horizontal juga 

menjadi pembentuk karakter dati bangunan untuk memberi gambaran mengenai 

kegiatan yang terdapat dalam bangunan 

4. Sirkulasi 

Sirkulasi ruang luar ( Iansekap ) menjadi pengarah bagi para peagunjoog 

dalam menentukan arah orientasi ke dan dati bangunan 

5. Syarat Teknis Bangunan 

Ruang-ruang yang ada diharapkan bisa mengakomodasi semua kebutuhan 

pengguna dalam melakukan akktivitas. baik produksimaupun promosi. selain itu 

standar dati dimensi ruang yang ada mampu memberi rasa nyaman bagi pengguna 

dalam bennobilisasi. 
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KONSEPPERANCANGAN
 

3.1 Konsep Dasar Bangunan 

Pusat produksi dan promosi kerajinan di Yogyakarta adalah sebuah fasilitas 

yng diharapkan bisa mewadahi semua aktivitas sesuai dengan fungsi bangunan yang 

sebenarnya. Selain fungsi utama sebagai fasilitas yang melibatkan Diffable person 

dalam kegiatan produksi dan promosi, bangunan juga diharapkan bisa menjadi tempat 

interaksi yang bervisi wisata serta budaya teradisional . Secara umum terdapat 2 

konsep utama dari bangunan yaitu sebagai fungsi social dan juga sebagai fungsi 

komersial. 

3.2 Konsep Lokasi dan Site 

Lokasi site terletak di Ring Road Barat Yogyakarta yang tennasuk dalam 

kabupaten Sleman. Site memungkinkan untuk dibuat ruang terbuka ( open Space ) 

yang cukup besar dalam site bangunan. Lokasi site dianggap tepat karena lokasinya 

berdekatan dengan wilayah-wilayah penyuplay bahan mentah yang dibutuhkan dalam 

proses produksi kerajinan.Selain itu letaknya di tepi jalan Ring Road yang juga biasa 

me~adi jalur bagi pengunjung kawasan wisata yang terletak disebelah barat dan 

selatan Yogyakarta, sehingga lokusi site memungkinkan untuk dilailli. 

3.3 Konsep Penataan AkSes dan Sirkuasi r3.3.1 Penataan Akses 

Akses masuk dan keluar terbagi me~adi 2 macam, yaitu I 
1. Akses Utama 

Merupakan akses yang diperuntukan bagi pengguna dan pengunjung 

bangunan, baik itu akses kendaraan bennotor maupun pejalan kaki pada jalur 

pedestrian yang tersedia pada Landsekap 
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2. Akses Khusus 

Akses iini adalah akses yang diperuntukan untuk kendaraan-kendaraan servis 

dan untuk kendaraan-kendaraan yang dibutuhkan dalarn situasi darurat seperti 

Ambulance dan mobil pemadam kebakaran. 

3.3.2 Penataan Sirkulasi 

Sarna halnya dengan Penataan Akses, mak sirkulasi juga dibagi menjadi dua 

macarn berdasarkan pengguna dan cara pencapaiannya, yaitu sirkulasi pedestrian dan 

sirkulasi Vehikular. 

1. Sirkulasi Pedestrian 

Dibuat terpisah dengan jalur Vehicular untuk alasan kenyarnanan dan 

keamanan bagi pejalan kaki. Kalaupun terdapat krosing, diupayakan arealtitik krosing 

tersebut merupakan area terbuka yang cukup luas.Adapun teknik pemisahannya 

adalah dengan cara-cara : 

meninggikan level permukaan sirkulasi 

Perbedaan tekstur permukaan 

Perbedaan bentuk ruang sirkulasi 

Memberikan komponen pembatas ( Barrier) sebagai ppenegas 

2. Sirkulasi Vehicular 

laHur vehicular di upayakan berupa jalan lingkar terhadap bangunan yang 

dihubwlgkan dengan Jalur-Jalur teg, 

keeil sesuai dengan zona bangunan yang ingin dieapai. 
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3.3.3 Pola Sirkulasi 

Pola sirkulasi dibedakan sesuai dengan pengguna dari sirkulasi tersebut. 

Adapun pola sirkulasi yang digunakan ialah : 

a.	 Pola sirkulasi pada jalur pedestrian, menggunakan pola sirkulasi linear dan 

spiral dengan sebuah titik sentral sebagai area orientasi. 

b.	 Pola sirkulasi Vehicular, menggunakan pola berupa jalan lingkr mengelilingi 

bangwlaIl dengan bangunan itu sendiri sebagai sentrak. 

3.4 Penataan konsep Vegetasi 

Penataan vegetasi dimaksudkan selain untuk memberikan kenyamanan 

dilingkungan sekitar bangunan, juga untuk memberikan nilai Estetika terhadap 

lansekap. Selain itu vegetasi juga berfungsi sebagai Filter terhadap polutan dan 

kebisingan. 

3.4.1 Vegetasi 

Dalam penataan vegetasi, pemilihan jenis tanaman sangatlah penting untuk 

menciptakan suasana lingkungan sekitar bangunan yang diharapkan. Adapun 

tanaman~tanaman yWlg direkomendasikan antara lain : 

1. Tanaman untuk pelapis tanah 

Jems rumput (rumput gajah & swiss) danjenis bberumpwl berbwlga (senmijalar) 

2. Tanaman sebagai pembatas 

jenis Perdu ( palem) dan jenis perdu rendah berbunga ( tapak dara) 

3. Tanaman perindang 

Jenis tanaman yang bertajuk rindang dan melebar seperti Ketapang dan Kasia emas 

4 Tanaman hias 

Tanaman yang digunakan bercirikan berbunga dan berdaun indah seperti Melali. 
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3.4.2 Lansekap 

Penataan lansekap ( sebagai filter, Barrier dan perindang )sangat penting dlam 

menciptakan suasana lingkungan bangunan. Secara umum penataan lansekap pada 

site bangunan mmeliputi : 

I.	 Penggunaan vegetasi perindang pada batas luar bangunan terhadap jalan serta 

disepanjang jalur sirkulasi pedestrian dan parkir 

2.	 Penggunaan vegetasi filter di batas luar site bangunan terhadap jalan utama 

dan disekitar area prooduksi 

3.	 Kombinasi antara vegetasi perindang dan bias disepanjang batas dalam antara 

jalur pedestrian dengan bangunan 

4.	 Penggunaan vegetasi pembatas pada semua jalur sirkula<ii yang ada terutama 

pada jalur vehicular. 

5.	 Penggunaan penutup pennukaan tanahlsite yang tidak terbangim berupa 

rumput dan perkerasan ( Paving Blok ) 

3.5 Jenis Kegiatan 

Jenis kegiatan yang berlangsung pada gedung dengan fungsi produksi dan 

promosi kerajinan terdiri dari : 

1. Kegiatan yang bersifat umum 

kegiatan yang dilakukan oleh pelaku dan pengunjung bagunan pada umumnya seperti 

bekerja, melihat-lihat dan memoeu 

2. Kegiatan Sosial 

Yaitu segala bentuk kegiatan yang bersifat interaksi antara sesame pengunjung dan 

pelaku 

3. Kegiatan penunjang 

Kegiatan yang berkenaan dengan pemanfaatan semua fasilitas yang ada pada 

bangunan 

4. Kegiatan Medik 
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Kegiatan yang berhubungan dengan pemeriksaan kesehatan bagi para pekerja, 

pengunjung dan pengelola bangunan. 

5. Kegiatan Administratif 

Kegiatan yang dilakukan oleh pengelola bangunan yang berkaitan dengan data-data 

tertulis mengenai bangunan maupun pelaku produksi dan promosi serta akktifiitasnya. 

3.6 Konsep Aktifitas dan Pelaku 

1. Pengelola 

pdaku : Diffable Persons ( DP) dan Normal (N) 

kapasitas ; 24 orang, persentase (OP) 30 - (N) 70 

2. Area Produksi 

a. Produksi batik 

pelaku ; DP dan N 

kapasitas :100 orang, persentase (DP) 30-(N) 70 

b. Produksi Furniture 

pelaku : DP dan N 

kapasitas ; 70 orang, persentase (DP) 20-(N) 80 

c. Produksi Gerabah 

N
 

Kapasitas : 60 orang, perscntase (DP) 50-(N) 50 

3. Area Promosi 

a. promosi batik 

pelaku ; DP dan N 

kapasitas : 8 orang, dengan persentase (DP) 50-(N) 50 

b. Promosi furniture 

pelaku : DP dan N 

kapasitas; 12 orang, persentase (DP) 50-(N) 50 

c. Promosi Gerabah 
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pelaku : DP dan N 

kapasitas :10 orang, persentase (DP) 40-(N) 60 

4. Servis 

pelaku : DP dan N 

kapasitas : 16 orang, persentase (DP) 20-(N) 80 
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"",­

B_+-_ uS 

Pernukirnan 
penduduk 

T 

Pernukirnan II 

/ ' penduduk 
( Site berupa ilalang \ I 
I + 
I rumput padi I 

";'<"~:. ,~!fRh.'"""""I." &>';':1 i 

\ 
\ 

PemuIiiman 
I

pengoduk 

/ (fl/ 
<L 
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I1. Kerajinan Tekstil ( Pembatikan L __ 
Nama ruaog I Kapasitas Luas ruang (m') Totalluas ( m' )1.1 Aktifitas produksi 

10 orang membuat pola @2m 20mPengunjung : meliliat proses pembuatan kerajinan, menanyakan karakte/:istik dari Ruang pembuatan pola 
Dengan nyaman hasil kerajinan Ikut mencoba untuk melakukan kegiatanjproduksi 

kerajinan 

Pengnijin : Pelaku kegiatan ini terdiri daTi : 

i. Pengrajin pembuat pola batik 

ii. Pengrajin pembatiklpemindahan pola pada kain I 

iii. Bagian pencelupanlpewarnaan kain 

iv. Bagian pengerikan malam pada kain 

v. Bagian pengketelan/pencucian kain 

vi. Bagian pengk.8l\iian kain 

vii. Area pengeringan/jemur 

viii. Gudang penyimpanan i 

I 
ix. Pembuatan pakaian jadi ( kemeja + kebaya ) 

Adapun tahap prosese pembuatan batik meliputi : 

20 setting membatik @4.5m ! 90m 
dengan nyaman i

Ruang membatik 

~- I --------~----- -----~~.-----..; 

Ruang pencelupan 

I Ruang pengerikan 

Ruang ketellpencucian 

Ruang penkanjian 

Area penjemuran 
-I 

Pengeringan dengan : 
_ ?o.'yaman : .-i---.--~_·_·-~---_··-·_------·. -----j-----. _.-- ..-_.__._- - .--.--_ .. -.---1 

Pembuatan pakaian jadi I 2S orang menjahit - IUnit terdiri 63m
 
dengan nyaman : dari 4 penjahit
 

i @unit9m
------r-------------------- _.- .- "-'"--. -..... --- ._--->---


Gudang penyimpanan
 30rang beketja @2m 8m 
I dengan nyaman 
,..---- I -- ----r------- ----~-~; 

110 pelaku 386m 

Sirkulasi 20% dari 78 
luas keseluruhan 

I Total 
364 

Pembuatan : 
1. Pembuatan pola 
2. Pemindahan pola 
3. Pemberian rna/am pada kain/memblltik 

8 kolam pewarnaan @6m 48m 

to orang melakukan @3m 30m 
Pengerikan dengan 
Nyaman 

------~: 

IOucang melakukan @4m 40m 
Pellcucian dengan 
Nyaman 

5 orang melakukan @4m 20m 
Pengkanjian dengan 
~aman i i-------t----------+-.--.. ----.--------~ 

40m4 orang melakukan I.@I0 m 
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Skematik desain 

J././ 1Iuttlltan kualltas '"/DIg tulradop prosespemblla1ll1l bfltlk 

Adapun faktor-faktor yangperludiperhatikan adalah : 

\. Penghawaan 
2. Pencahayaan 

1. Pengbawaan 

\.\ Pembuatan batik adaIah pengolesanmalam ( tinta batik )padabirlangkain. M.1lamtersebut
 

dalarn keadaanbasah, sehinggauntuk mempercepat pengeringan malomdalarn pembuatan
 

adalah dengan mengalirkan angin seoptimal mungkin kedalarn mang pembumn.
 

1.2. Cairnn malam dihasilkan dari carnpuran dengan obat lain yangdipanaskan bersama·sama.
 

Pemanasan rna/am tersebut mengltasilkan baudari uap panas yang keluar,sehingga untuk
 

menghilangkan bautersebut dengan cepal perluadanyapengaliran anginsecaraoptimal ke
 

1.3. Pernanasan malum yang dicampuri denganobat lain mernerlukan suhu yangcukup tinggi, dirnana 

hal ini akan rnempengaruhi I::ondisi kenyarnanan thermal dalarn ruangan. Unluk mengatasinya 

maka perluadanye sirkulasiyang baik dalarn ruangan denganmemberikan bukaan yeng optimal 

104. Batik yang telah dilukis perlu direndarn lagi dalsm cairan HCL untukmengbasilkan warna yang 

dikehendaki. Cairnn tersebut mempunyai sifatbauyangcukup menyengal, sehingga perlu adanya 

Sirkulasi udaramasuk rIan keluar yang haik untuk mengalasinya 

2. Pencabayaan 

Pekerjaan membatik adaIah pekeljaan yang memerlukan keterarnpilan dan ketelitian unlUk 

menghasilkan kualitas gamber yang baik dan halus pads kaill, khususnya dalarn mengerjakan detail­

detail pola gambar yang kceil. Untuk kepentingan pencahayaan daJam mang pengerjan maka 

dibutuhkan intensitas cahaya yangmemedai yaitu min. 300 Lux' 

Pencahayaan pada area produksi batikjuga bisa dikendalikan dengan baik, khususnya pada area 

pembuatan dimana penggunaan malom dalam proses pemindahan pola ke kain. Dimana pencahayaan 

bisa rnempercepat proses mengeringnye Malam padekain batik. 

Sebaiknya cahaya langsung \idak mencapai ruang-roang dimana terdapat cairan-eairan kimia 

campuran untukmenghasilkancairan malam. 

~~~-----~._~~~.~~~-
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1. Kerajinan Tekstil ( Pembatikan ) 

1.1 Aktifitas homosi (GaIery ) dan Punasaran ( Mar~) 

Pengunjung: Melihat hasil kerajinan dan menanyakan karakteristi~ dari hasil kerajinan 

yang dipajangldipamerkllll. 

Penjual : Menjelaskan karakteristik dan hasil kerajinana dan 

pengunjung. 

1.2.1HasiJ dsn »i_lISiKerojinon 

Aktiviw pameran yang terdapat pada mot.ul kerajinan batik~ dibuat senaenarik 
mungkin sebagai wadah promosi hasil kerajinan. Hasil kera inn tersebut berupa 

produk.·produk. yang bahan dasamya dilulcis dengan cara mem " yaitu kaL, batik, 

kemeja serta kebaya. Hasil kerajinan terbesaryang berupa benta gan kain ialah 60 em x 

90em. 

1.1.2 Jarak PengtunillJln don Tmggipddabl" Obyek Pilmertl. 

Jarak pengamatan dan tinggi perletakanobyek ( barang keJjinan ) dapat diperoleh 

dengan berdasarpada pengukuran skala vertikal dan pengukuJ skala Horizontal 

1.2.2.a Skala Vertikal 

Dengllll menggunakanangkadari tinggJ obyek pamer dan t 

Adapun runus yang digunakan adaIah : t 

X= -------­

tg100 + tg 40°
 

Dengan I=tinggi obyekdanX: Jarak pengamatan (Arsit.
 

Skematik desain 
----------: 

Ket. : 
Y : Area pengamatan vertikal 
YI ~ Area pengamatan vertikal diatas 

garis nOlma! 
Y2 = Area pengamatan vertikal dibawah 

garis normal 
Tmsgi mota X =Jarak obyek terhadap matapengamBt: I'J'Dcm/

( I 
'J XI =Jarak pengamatan detail 

"I \. I X2 =Area gerak horizontal 

TIT 
\ \ 
\ \ 

H Xl 
1.2.2.b Skala Horizontal

Skala horizontal mengguDakan angka dari lebarobyekkerajinana dengan rumus : 

I 

x= dengan 1= lebar obyek danX ~ jarak pengamatan ke objek
 

2tg30o
 

r~ i, 
,/ "', 

/,// '''--''' 
/- _ "I, 

e ~

/' =-~~ '.­

z 

Z= areapellgamatanhorizontal 

! Ie'!, T Dn"'""'-,~ fif""C'1
UJF\'I I i(U1V1\-'/,)i Dl~\.J\J pr~C)DUKSI i<Er<,l\J!l\J)lJ\j 

----~--II'---:------~-~, -~~-,-
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Tinggi perletakan obyek dihitung dengan menggunabn rumus : 

i. Ketinggian minimal obyek daripennukaan lantai 

h= 160-(xtg400) 

ii. Ketinggian maksirnal obyekdaripennukaanlantai 

h= 160+(xtg400) 

Berdasarkan nnnus-rumus yang ada diatas, II13kajllfllk pengam 

yaitu: 

1. Skalavenikal 

160 160 

X=	 --- ­ ---~ =114em.... (l) 

tg30· + tg 40° 0.57+0.83 

2. Skalahorizontal 

90 90 

X=	 = = 78cm.... (2) 

2tg30° 1.15 

Perhitungan tinggi perletakannya adalah : 

1. Tinggi minimal 

160 - (114 tg40 0) 

=160-94.62=65.38em 

~~-----------~.~	 2. Tinggimaksimal 

160+( 114tgJOO)/.	 "'" 
Ire objek oopat diketahui,/~.300:pe_~~_~",,\\, = 160+65=225 em , x::: !20<m-' /' \! . "'-...'<"30c';rl\ \ 

fl· I'\ ' I ! , . \ \ \
 
I _ I I ", . \ " \ Kesimpulan:


I (~I~h.. I' .'~~~;doriJ \) ~~1, IUarakpengamatanmaksimall20cm 
; ~	 '" ~ I. . . 491!Qpam 

!\ Area I! \ .' • ! -t' f 2. Tinggt perletakan mmuna165 em 
, sir\;u!asi \--i \' '".' I I . 
\ \. ~..~_ .. . ',' \ / / / 3. Tinggi perJetakan makslDlal 225 em 

\ '. --~ I )
' \ - / /
\ ""	 /~/- .
\." ~-------/ /
 
"~ 

.... 

//

........	 -/
 

IUBs totalJenis roang hanyaknya obyek i lUBS per unit II(m2 )Sebagai dasar perhinmgan jarak pengamatan, maka diambil jl!l'8k atBn yang rerbesar dari	 ( lisp unit 4 obyek) : ( m' ) I ----.;--------- .,.---- ­
sakala vertikal dan horizontal yaitu 114 em, 1e:api karena haus ,eIIgikuti kmyamanan gerak 

336Ruang pamer! . 48 ! @28 
terkecil yang merupakan kelipatan 30 em, dan kelebihanjarak maka pembulatannya keatas, GaJ~	 I;	 i 
sehinngajarak pengamatannyaadalab 120 em. IGudang I beris~ 10 lemari I @ 4 I 40

SiIkula5i---i penYlIDPlillan_I __ ~~ __li_~__-lI! 
I dari rg. Utamll 
. 1 ,----- -\ 

Total	 1uas aktivitas _~ 444_~l__ 
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1--­

1.3Ruang""llfJngjasililaspenllnjang 
MODUL lAVATORY 

Untuk menambah kenyaman baik bagi para pen.,ounjung maup, 

bagi para pekeJja maka keberadaan ruang-ruang pmunjang perlu un 

diperhatikan, terutama ruang-ruang yang dianggap 

mempengaruhi kegiatan secara langsung maupm tak langsung hi 

blsa 

. 

dalam area pembuatan maupun area promosi. 

Adapun roang-roangyangdimaksud antara Jain: 

~amaruang i jumlab luastotal'I I 
IRuang/unit ! (m2) I!! , 

I.Areapembuatan: I I --I'II 

la. Rg.ganti + istirahatpekeIja I ! 520J 

I 
6 

12 

12 

16 

ld. Kantin+ rg. MakanbagipekeIja . 1 96 

KM I 4 

Toilet I 4 
_._.-~------ '-~--.--~~--f.-

1c. Shelterperistirabatanbagi pengunjung i 4 I

II 1 I.1b.Lavatory I 6
unnior 

I ' .-.-.-,--.--.-.-..--.------ -+------...,- I . -----'----~---
.Areapromosi dan penjualan 

~.C~~shoop. I_..!...__ -+_ /32 32 

b. Resepsionis +kasir 1 1 . ~ 4.5 

otal 698.5 

L)O 1 100....L 100 ~JOO".-l 150 .l- 150 ~\ ISO ~ 15<J 15lJ 
--(;\'H B)-(: 'H D)--< E'r---i F\- ~'G;-----<.H r---(0-+--­

Y -,-" r" T 'yo 'yF---" 'J Ij 

! .') 
, ,KMIKMIKMI KM 

'ILETIroILET toILET toILET I 

fi) 

1.Xl" 

1~ 
\I~ 

SHAF ( 4\ 
(."1"
Y 
! 

MODOL RGGANTI + 1STIRABAT 

J 

; 

J i~~ 
LJ 

-( 10. } ..._.-. 

T 

t J~ 
I 
J 
-{~RG GANTI+LQKER 

l-RG 
!STlRAHAT 

"J..... 

i 0 !--­
""r' 

----(~'n'; )-----------rJj------.(~')__-(;}- , - - ,1,,­
"-:200'" 8SO ~. 600 '--.,--' 450 \."1"' 
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1.1.4b Shaf-shaf1. I.4 UtilJtlls 

. engalirkanstok air bersih ke ruang penunjang seperti Lavatory seTta ke area 

Untuk utilitas padaArea produksi hanya melingkupi: Shaf-shafterdiri dari: mbuatan dilllana daJalll prosesnya membutuhkan air bersih serta pada 

I. Elektritikal ( pencahayaan pada setiap seeling dan sirlCllasi ) • shafairbersih E,;;e.;.;ran:::igk;:·a::t~k.:;ea:.m;:;an;;;;;;an~ .... 

dibedakan alas lampu untuk pencahayaan Diffuse dan lampu unutk pencahay: 

;>ada tiap modul, dimana 

n Non Diffuse. titik·titik yang telah ditetapklL' dalam setiap modul dan juga penyediaan HlDRANT untuk mengantisipasi 

Pencahayaan Diffuse .. Area Proillosi da:1 Produksi titik api yang lebih besar. 

Pencahayaan Non Diffuse ._. ~ Are Sirkulasi dan penunjang (Lavalo 

Pencallayaan Diffuse 

Iel --.--
Peacahayaan Non Diffuse 

2. Shaf-shaf(airbersihdanairkotor) 

3. Penanggulangan bahaya Kebakaran 

Untuk kebutuhan akan penghawaan tidak dimasukkan karer~ 

penghawaan udara buatan seperti AHU. 

1.1.4a Elektritikal 

Elektritikal hanya akan membicarakan mengenai perletakan tink 

• shafair kotor 

Jini tidak menggunakan 

I 
I 

!1.1.4<: PeoaoggulangaD kebakaran 

Penanggulangan kebakaran dengan penggunaan alat penyemprot otomatis OOrupa SPINKLER pada 

riinfu:trukpenanggulangan t. 

pr~ODUKSi f:ERI\J ~r,j'\J~- ;, ~GYAIlARTAC •. TI, ' 

I _._._---~----~- -~- -------- ­.
 
i 
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-I '1'''i I l 
!2S{. 

+200 
Rjj. gantilloker 

r: 

\Jl'.vlll~ •••, ~ __ 

------~ 

Area produksi batik 

! 
12-<0 

Area produksi Pakaian jadi 

gl p.75-1 
;.-::1I=-:.::.2=...:::..0-l----f----lll~ ~ I 

O.6ID I 0.603.00ifJ'­L1.12 ~ ~ 1.60 -J 

l
0.75 ~©rO ~'_J 

0.60_J 
-3.00 I 

Woman's 
, lavatoryt., I :1 +195 

" II 

I i,Ol> I 12.00 ! 

Men's la\atDry 
+1.95 I 

J.oo
1 

,; 
?,!II 

llSi\T PR(\f\ll('J'Sl Di\ !\] PQ(",r""'lLjVSI ~~PA'Jilr\lj\I'\1
'n# r\r.. ,. .... _..JlV V~ .,.,.,-rl;" F ~~~h"..i' 1''\.,,0" .,u:.\., t. 11 -<>. , \I DI YOGYAKARTA 



"99bl~Z:Z:-~ 

<G> 
(l 

1 
%.00 

---8.00 I 

nyimpanan 

I~.~',.---; . '--if:~JjL ~ .JB+ .UU:.}. '1 '. - : . i 4 

==-

"'''-".. -_ .. ---

Pada setiap area penjualan yang berupaKegiatan melihat batik pajangan yang di 
,.. produk pakaian jadi disediakan platlayout pd sebuah box dengan efekf 

keterangan mengenai spesiflkasi bahanpencahayaan dad lampu yang 
dan jenis dari produk, hal ini jugadiletakkan di bagian bawah dari box 
berlakupada area PlYangan

b 

I 10.00 I 

Ga~p~er 1'1 
markeetingJ?i ; 

_ ~ 1 8.68 

L.+4.00 
<:» 

<0 o~«I 

<0> m ;Z; 

Lk , I - -: ~.------ {] . I .-. ­

_I,J_... ..... _. __•. __ .. ' i .. -- __ 4.[<)--!- 8.00 L"o I 10.00----:
 

------lI-2.12
 ''<0 42~=-----! 

I 

• I0'. ,..... [\.'-1 nr'(""'f\ 11(.'""" (.'1 f, U~h r r<"-...J',f,'..Jdl <eJ, " ,~ ! 
..'-.'\[1 \1 Dr)f.jr-\i .!k'... ('..J!\ ,"~f{._h_",,'-.v! 

I 
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2. Kerajinan Kayu ( patung, hiasan dinding dan Furniture ) I i 
1.1 Aktijit/ls produksi I Nama ru8Dg I Kapasitas i Luas ruang (mt 

) Totalluas ( mt ) 

1---------·-------+---·----------
Ruang pembuatan pola I 5 orang membuat pola! @6m 30mPengunjung : melihat proses pembuatan kemjinan, menanyakan karakteristik dati I Dengan nyaman Ihasil ke~inan lkut mencoba untuk melakukan kegiatan produksi 

k~inan 

PerigraJm :PelakU kegiatan ini terdiri dan : 

i. Pengrajin pembuat pola1desain 

ii. Pemotongan ballan baku 

iii. Pengrajin pembuat 

iv. Bagian penghalusanlpengamplasan 

v. Bagian plitur 

vi. Bagian pengecatan 

Vii. Area pengeringanljemur 

viii. Gudang penyimpanan 

......., 

[ 

i 

Ruang pemotongan 

Ruang pembuatan 

10 orang melakukan i 
Pemotongan dengan nyamanj 

i 10 setting pembuatan i
I Kerajinan i 

@6m 

@12m 

------i 
60m 

(-_._--------j 

120m 

40m 

30m 

.. \.---­

96m 

r 
l 

Ruang dek:S~ - - , - ~O :tting 1@6m 
I pendekorasian , 

I 
·------------+--------------·--r·--·-·-·----··---·----------- -.;------

Gudang penyimpanan I 4orang bekelja i 96 m 
, dengan nyaman i 

60m 

96m 

24m 
alat dengan nyaman I I
Gudang penyimpanan I 2 orang bekelja i 24 m 

,._--_._---- -_._--_._------~---_._--_ .~---_._~,-- ..._----_.._-.,-_.-- - - ----- ----- -j 
Adapun tahap prosese pembuatan batik meliputi : Total pelaku ; 66 orang Ruang plitur I 10 ~rang m.elakukan 

..__
I 4m 40m

I_. ....l .__. I- _ Ikeg18tan phtur i 
.---1 

i

I
I 

I Sirkulasi 20% dari 120m
Pembuatan : I I Finishing: - luas keseluruhan 

1. Pembuatan pola I ~ 1..•.. 
p 

...•.. gah'. .. •. ·., .•.p n 
g 

••.•.· ·, •..en.' ..•..... a"...•.Iu ...•..••..e.. ..••.•pIas.. ans8 nJ am2. Pemotongan bahan baku2.pe~gecatanlpewamaan •...•. ..­ 716mTotal
L~ pem~~tan kera~=- J 81J~~1~a~:k1fjinaIl:;/._1. 

DI YOGYAKARTA 
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1.1.1 T"ntutan kMtditas fTIrmg terllatktp proses pem/Hlatllll batik 
Refleksi suam yang timbul akibat dari kegiatan yang terjadi dalam ruamg tersebut. 

AdaJlIII1 faktor-fakloryangperlu diperhatikanadalah: 

I. Penghawaan 

2. Pencahayaan 

3.Akustik 
PcnsgunalUl clemen pcred.ttm suara pads didiading 
ruan8an1. PenghawaaD 

dengan kegiatan Proses pembuatan kayu, khususnya pada tahap finishing akan berhubun 
'''<:~/\~"\'< Sinarmatahari.YDtlBcul:;up

(>~""- ""'uk "",cah4v""'alami 
'-.'.':~" .....:. .._-_._. ---~ 

pemIituran dan pengecatan hasH produksi. Kegiatan ini menggunakan bahan cai yang bersifat bau 

dan cukup menyengat. Hal ini berarti perlu adanya penghawaanyang bail; dalam u sehingga aliran 

udara menjadi lanear. 

2. Peneauyaan 

Proses pembuatan kerajinan pada tahap dekofllSi memerlukan ketelitian ang cukup tinggi. 

khUSllSllYa pada pemasangan elemen dekorasi yang kecil, sehingga pencahay dalam roang kerja 

diupayakan cukup untuk kepentingan tersebut, yaitu minimal 300 IlOCSelain i pengaturan cahaya 

juga Wltuk mernbantudalam proses pengeringan. 

3.aku5tik 
Proses pembuatan kerajinan kayu pada tahap pembuatan dan pengolahan baku pembuatan 

terdapat kegiatan seperti pemotongan, pengeboran serta penatatahan bahan ( kayu ). Kegiatan­

kegiatan ini menghasHkan kebisingan yang eukup tinggi. Pennasalahan ini bisa diatasi dengan 

memberikan elemen-elernenyang berperan sebagai filter terhadapsuarayangdi ilkan danjuga bisa 

diatasi melalui pennainan bentukroang dalam herupapennainan pennukaan di .ng sebagai bidang 

Areakeljo 

Sirkulasi udnra rDCiljadi :"QDgot peucing unruk memtIDeJcinknu terjadiAyo pe1BllIltiIID udllto sq!t1t 

aecara Imear. Olehl;AI\'!M i\u bukww scbagai "'odahmasok dun keleamyo udaroh8I'\lS dibuat 

'Cbaik mungkin (Ampul> AoUlpul). 

, -~. 
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2.l.4 UdlJtos2.1.2 Lay Out Proses 

2 ( dUll ) hal utama yang perlu Pada penentuan layout aktifitas pembuatan kerajinan kayu in: Untuk utilitas padaArea produksi hanya melingkupi : 
diperhatikan ialah mengenai kenyamanan gerak dan visual jll:ll.. \iung :lalam mengamati proses 

pembuatan batik serta kenyamanan gerak pekerja Kenyamanan gerak :ngacu palla modul terkecil gerak 

manusia yaitu sebesar 30 em alau kelipatannya, sedangkan kenyamaoan isual ditenmkan dari jarak amatan 

ke /mil kerajinanyang telah ditentukan seperti pada area promosi,yaitu iniJmm 120 em. 

2.1.3 Umbah YaJrg Dlhadllum dmt Pengolah(JJ//Iya 
i 

DaJam prose pembWltan kerajinan kayu, akan meng~ilkan lim~padat dati hasil pengolahan bahan 
baku dllSllf, yaitu kayu Limbah tersebut dihasilkan dari proses peng lohan bahan baku yang ada berupaj 

kegiatan pemotongan dan penggergajian, pengeboran dan peln kayu Kebanyakan Iimbah yan~ 

dihasilkan berupa serbuk gergaji.. Adapun pengelohan dari limbai-Ii bah yang Jibasilkan tersebut adal4 

sebagai berikut: . i 
i 

Limbah padat 

Limbah padat yang dihasilkan tidak diolah secara sendiri-send' , akan tetal'i diolah secara umum. 
Limbah padat yang dihasilkan terlebih dahulu dikumpulkan ditisp it modul kernudian dibuang pada 
pembuangan sementara didalam banunan melalui shafyang telah, an. Dari pembuangan sementara 
ini dilanjutkan dengan pembuangan akbir yang pengangkutan ke mpat pembuangan akhir dengan 
kendaraan pengangkutyang telahdisediakan khususoleh pengelol" annan. 

Adapun proses pengelohan dari Iimbah padatyang dibasilkan adilah' bagai berikut: 

Pengurnpulan 
Iimbah padat I "}jl 
pada modul 

TPAUrnum 

I. Elektritikal (pencahayaanpada setiapseeting dan sirkulasi ) 

2. Shaf-shaf( air bersih dan air kotor) 

3. Penanggulangan bahaya Kebakaran 

Untuk kebutuhan akan penghawaan tidak dimasukkan karena area ini tidak menggunakan 

penghawaan udara buatan seperti AHU,
 

2.1.4a Elektritlkal
 

Elektritikal hanya akan membicarakan mengenai perletakan titik lampu pada tiap modul, dimana 

dibedakan atas lampu untukpencahayaan Diffuse dan larnpu unutk pencahayaanNon Diffuse. 

Pencahayaan Diffuse ) Area Promosi dan Produksi 

Pencahayaan NonDiffuse-+ Are Sirkulasi dan penunjang (Lavatory, penerimaan dB ) 

2.1.4b Shaf-shaf 

Shaf-shafterdiri dari:
 

- shafair bersih
 

• shafair kotor 

2.1.4«: Penanggulangan kebakaran 

Penanggulangan kebakaran dengan penggunaan alat penyemprot otomatis berupa SPINKLER pada 

titik-titik yang telah ditelapkan dalam setiap modul danjuga penyediaan HlDRANT untuk mengantisipasi 

titik api yanglebih besar. 

DIYOGYAKARTA
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Skematik desain 
2. Kerajinan Kayu (patung, biasan dinding dan Fumifture ) 

2.2 Aktiflt/lS Promosi ( Galery) dan Pemasaran ( Mafkeet) 

Pengunjung :Melihat hasH kerajinan dan menanyakan karakterist'
 

yang dipajangfdipamerkan.
 

Penjual : Menjelaskan karakteristik dari hasil kerajinana dan m
 

pengunjung.
 

2.2.1 HasildanDimensiKerajinan 

Aktivitas pameran yang terdapat pada modul kerajinan kayu harus dibuat 

semenarik munglein sebagai wadah promosi hasil kerajinan. H il kerajinan tersebut 

berupa produk-produk yang bahan dasamya diolah dan diben uk sedemikian rupa 

dengan benruk dan dimensi yang berbeda-beda yang berupa pa g, hiasan dinding dan 

furniture ( meja, kursi, lemari dan tempat tidur ). Unruk pat ng dimensi terbesar 

berdiameter 80 em dengan tingg 1m. Untuk hiasan dinding be 60 x 80 em. 

Furniture dimensi yang digunakan sebagai pennentuan stand luasan mang pamer 

didasarkan pada ukuran setting pamer unruk I unit fumitue yang t rdiri dari meja, kursi, 

lemari dan tempat tidur. 

2.2.2Jam Pengtl1tUltlUl dan 1inggipe/et4lum ObyetPameran 

Jarak pengamatan dan tinggi perletakan obyek ( barang kerajpnan ) dapat diperoleh 

dengan berdasar pada pengukuran skala vertikal dan pengukuran JkalaHorizontal 

2.2.2.a Skala Vertlkal 

Dengan menggunakan angkadari tinggi obyek pamerdan titilF mata pengamat 

Adapun runus yang digunakan adalah : t
 

X= ---- ­

tgW+tg400
 

Dengan t =tinggi obyek danX=Jarakpengamatan
 

Ket. : 
Y = Area pengamatan vertikal 
YI =Area pengamatan vertikal diatas 

garis normal 
Y2 =Area pengamatan vertikal dibawah 

garis normal 
Tmggimll'tB X =Jarak obyek terhadap mata pcngamal; 110cm 

XI = Jarak pengamatan detail 
X2 = Area gerak horizontal 

X2 
2.2.2.b SkalaHorizontaf" 

Skala horizontal menggunakan angka dari lebarobyek kerajinana dengan rumus : 

I 

x = dengan 1= lebar obyek danX = jarak pengamatan ke objek
 

2tg36°
 

~] 

// -""'"'-""-,,-, 

,.----;7~~~-~-~_¢"2~~~ 

z 

Z = area pengamatan horizontal 

r~" 1\ I ' ", j j\ " !
ti'\hJn\t,1,,1\J DI YOGYAKARTA 

.~~~---- - --~-I -- -­
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2. Skala horizontal 

90 90 

Tinggi perletakan obyek dihitung dengan menggooakan rumus : 

i. Ketinggian minimal obyek dari permukaan lantai 

h= 160-(x tg400) 

ii. Ketinggian maksimal obyekdari permukaan lantai 

h=16O+(xtg400) 

1.15 

--­ = 78cm.... (2) 

2tg30° 

X=--

Berdasarkan rurnus-rurnus yang ada diatas, maka jarak pengamstan ke objek d

yaitu: 

I. Skala vertikal 

160 160 

X= =--­ =I14em.... (l) 

tgJO·+tg40· 0.57+0.83 

,pat diketahui, 

Sebagai dasar perhitungan jarak pengamatan, maka diambil jaral<. pengamatan~ang terbesar dari 

saka1a vertikal dan horizontal yaitu 114 em, tetapi karena harus mengikuti nyamanan gerak 

terkecil yang merupakan kelipatan 30 em, dan kelebihan jarak besar, maka pern u1atannya keatas, 

sehinngajarak: pengamatannya adalah 120 em. 

Skematik desain
 

Perhitungantinggi perletakannya adalah : 

I. Tinggi minimal 

160-( 114tg400)
 

= 160-94.62 0:65.38 em
 

2. Tinggimaksimal 

160+( 114tg300) 

=160+65=225em 

Kesimpulan : 

l.Jarak pengamatan maksimal120 em 

2. Tinggi perletakan minimal 65 em 

3. Tinggi perletakan maksimal225 em 
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Untuk hasil-basil kerajinan yang berupa hiasan dinding dan pa.-ung, lay ;nn untuk 

wadahobyek berupabox panggungdan box dinding. 

Box paDgguug 

Box panggung berupa box berukuran I x 1m dengan tinggi 80 

LayDlltUttukobl"d:pallIlIg 

Terdapat 10 buah box seabagai lernpal untuk rnemajang ol:ye 

ruang pamer 

Boll diDdlng 

Box dindingberupa box yangberuktmm Imx 1mx dengan ~ggi 2 m 

i 

./ :<~,Ii 
I '1ri~<:>·1.·,)··;:'1
I ' ,I ' 

! T·I 
j ",/1'-0,>,'. 1

I 1:,"'- '-"--jI 
I '.....:" ". 

L . ~ ~.. JJ
 
Lay out Uttuk obyck hiaslIn dindlng 

Layout Berupa V.it Ruang 

Unluk lay out kerajinan yang berupa furniture, obyek-obyek dilala sebagai satu 

kesatuan unit fumitme untuk suatu ruang,misalnya ruang tidur, ruang lamu dan 

ruang makan. Dengan begitu diharapkan pengunjung akan mendapakan sensasi 

seperti dirurnab sendiri, dan langsunf bisa meJaSakan disaat mencoha suatu hasil 

keraj inan tertentu. 

-'--~~_._--------__- ._._-------_._---/--------_ --_._-_..__ _---_..- .._---_ _.. _...__. ._... ...._.__ ..J 



520 

luastotal 

(m') 

520 

Skematik (jesain 

I 

---------._--~-- --- ··l----·--------·-·----·j 

2.3 Ruang-l'UangjtlSillttupenllnjang 

Untuk menambah kenyaml1ll baik bagi para pengunjung maupun 

bagi para pekelja maka keberadaan ruang-ruang penunjang perlu untuk 

diperbatikan, terutama ruang-ruang yang dianggap bisa 

mempengarubi kegiatan secara langsung maupun tak langsung baik 

dalam area pembuatan maupun area promosi_ 

Adapunruang-ruang yang dimaksud antaralain: 

I.Areapembuatan : 

la Rg.gl1llti + istirahat pekerja 
~---~--- ---~~--_._--

Ib.Lavatory 

Namaruang 

•urinior 6 _I@l! _6__~ 

·KM 4 I @3 12 
-Toilet '--4---@3-12­

Ie. SbelterperiSiitibirtaii.'bagtpengunjung---4--­ - -@4-------- -"16--·---·--, 

Id.Kantin+rg.Makanbagipekerja 1 _~I- 96 

2.Areapromosidl1llpenjualan +-=:~~ 
2a. Coffesboop I 32 32 

l~esepSiOniS+ kasir_ - -------..:. -­--"J";~ .~ 

---.'-------T­
I jumJaIl I luas/unit 

I I Ruanglunit I (m') 

...L. . . . . _ 

20 

14 

11035 total 
i (m') _ 
I-------- -'-I----i 

4% dari luas I 
Kaseluruhan -

@5 

@S 

10 

• 20"10 dari luas 
_____ i-J<eseluruhan ,I 

32 

wa{eza 

I banyaknya obyek luas per unit I (tiap unit 1-4 obyek): (m') 

i

_-----L 

Furnitme 

Total 

Sirkulasi 

Jenis ruang 

Patung 

Gudang 

Ruang pamer! 
Galery 

Adapun luasan rnang pamer didapat dari besaran modul masing-masing obyek 

pamer dan besaransirkulasi dalam satu modul pajangan. 

I 10 I I~_:I _ .__._'_-l --_- - - -I 
: Hiasan dinding 
----­--i--------­

L_____ ---------+--

Arief Racbmat 
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Pekcj..... Kayu : 
Modal Psbrik Ksyu	 Mojo ~i mcmanjons 30x ~.O 

McjoKClllm 2.6. ~.O 

Mesin 00.- kByu 2.2.4.2 
Mesin bu.but. Ksyu	 4.0 x ~.o 

Mesin $Cn.IL olur ... ­ 22d.O	 ~I 
MC$in~t ~.~~~.~ Pri~:::=:~~Ca~Mej.KClja
 
Mooin Sambung 1.4x8.3
 
Mcain pelapia Tekan 1.6 x 1.6
 
Alai Pclapis .ekan :5.0 x 4.2
 
Penghal"" Kayu 4.4x4.8 I "
 _ I I	 1­G"'llDii"""" 

w:j:i: I	 

1Mcjo Gcrgl\ii Pula< 
G.....jiultir	 1.6 x 1.9 

~ 

~ M~.!'Bor ~~lD>Mesin ~~emanjan tl
,!!i\m.§~1J1 

r
 Mesin pengltalus kayu
 Mesin&r ~~ 
lD> lD> 

Em <OJ lD> 

7i'	 13a 

{) 

Area penjemuran ~I 
9 

cO 

-
g I I Rg.•~.ilur 

T 

~ " M,=!,CSl 

---J 
1_ 

-
lD> 

:sa 

-~~~~~-II---- ~~--~~--' 
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I 

Modul Ruang Promosi Kerajinan Kayu 
(,.U\)--_.. _-jI ~ I ~ ---j

Ti i i ft 

CO> 
Unit pamer \Q>Unit pamer I CO> CO>

75: ruang keluarga .-.-,001 ruang keluar~ 
'.I,OIl 

CO> Unit pamer . ,! <Q:> 

I D ruangmakano\.K2 \Q>
<D 

0---------- 6.00 ~
 
<QIQ mE: 

\Q> 
\Q> Panggung\Q> 

pajangan IQ

DO \Q> 

~ 1
-lOu 

'Q) D 
--r­-.e-1?( 

unit pamer unit pamer 

kamar tidur kamar tidur 1'·"" 

.1 (',00 -(,DOI ! 

__________J 

DI YOGYAKARTA 

1?(\Q>\Q> 

"l" Pa?ggung 
paJangan 

~ /zoo 

~ 
LJ 

.J.e: 

1.50 

\Q> 

o 

I I wc<j I I 

~ 

[I'.I .

If \Q> \Q> 
\Q> 

• 1000­ I 
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3. Kerajinan Gerabah ( Kendi, gud dan perabot penghiaf rnangan 

Total Iuas ( m' )Kapasitas LUBS rU8ng (m')Nama ruang3.1 Aktijitas produhi 

30mristik dari Ruang pembuatan poJa 5 orang membuat pola @6mPengunjung : melihat proses pembuatan kerajinan, menanyakan 
produksi Dengan nyarnan hasil kerajinan lkut mencoba untuk melakukan kl 

kerajinan 

Pengrajm :PeTafu kegratiin initerdiri dan : 

i. Pengrajin pembuat polaldesain 

ii. Pengrajin pembuat 

iii. Bagian penjemuran 

iv. Bagian pembakaran 

v. Bagian penghalusanlpengamplasan 

vi. Bagian glasir 

Vii. Bagian pengecatan 

viii. Gudang penyimpanan 

Adapun tahap prosese pembuatan batik rneliputi : 

,I 
·_······-······_···-_· --.- - -- -. 

Pembuatan: Flnishing: 

l
1
 ~1. Pembuatn ( cetak dan diputar )
 

2. penjemuran 
3. Pembakaran 

I 

~---ia.~1 

'~DUKSI Kff:RPdH\JpJ'~ 

1 ~---lf------ - - - ­
15 setting pembuatan 60mRuang pembuatan @4m
Kerajinan 

I 
Area penjemuran I area terbuka untuk 96m J_ 96mpenjemuran 

6 orang melakukan 
Area pembakaran pembakaran dengan @4m 

Nyaman 

10 orang melakukan 
Rg. Penghalusanl pengamplasan dengan @2mpenghamplasan nyarnan 

10 settingRg. Glasir @2mpendekorasian 
.. .. 

r- Rg. P"ge"", i-:;=:~---r-~;=-r ~:- -I 
i 
\ 

I lceraJinan : dengan nyaman! I j 
~_·G.gp-;ral~n- .:-~.--.-_......--._-:. 4%daril~;S~-·-(1 -- -------- I 
.. I i utarna 12.72 m 

~ Toto! i 57 ""'... i .----~---- 330.72~1 
L .. ._ ..__..__.... __,__ .._ ..._.... _. ..__-+ ._....__.. __._ .. ''' ...._.,,_ ... ,,_. 

! Sirkulasi 20% dari I 66.144m 
i luas keseluruhan 

Ifpengtilialusanipengarnplasan i
~G.Ill§t;;, .\' ••' L ..... Total .. I 396.864m 

~.. _.-~ ~--_.--_.- . -_.- .. .._-_ ...~~pgr~tJW~erajini1Jl;\ 

,,,cc..:..:~_~...2...:...J 

24m 

20m 

20m II 
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3.1.2 Loy 0111 ktJl'lljinan Gerllbah 3.1.1 limtutllJl kllaUtDs TlUlIIg terhtulilp proses pem1HIll1an batik 

Kenyamanan gerak visualnya sarna dengan kerajinan kayu dan batik, dimanajarak pengamal 
dan area pembuatan kerajinan yaitu dengan prinsip dasar jarak terkecil pengamat terhadap obyek 

Ada pun faktor-faktoryangperlu diperhatikan adalah : 

yaitu sebesar 30 em ( pengamatan detail) serra kelipatannya Dalam hal ini jarak yang digunakanI. Penghawaan 
sebesar 120 em2. Pencahayaan 

1. PenghswasD 

3.1.3 Pengo/allan Limbab pada prodllksi Gerabah 

-111------------------------------­

1.1 Pendekorasian gerahah dengan teknik glosirataucat menggunakancaifanyang bersifat bauyang 

eukup menyengat,sehingga perlu adanya penghawaan yang baik dalam ruang-ruangdekorasi 

1.2. Pada tahap pembakaran setelah dikeringkan, panas yang dihasil oleh oven pem bakaran 

akan mempengaruhi keadaan dari suhu ruang tempat terjadinya pembak sehingga diusahakan 

ruang pembakaran bukan merupakan suatu ruang masif. Selain itu yang dibasilkan dari 

pembakaran membuthkan saluran khusus untuk pembuangannya, yang rupa Fan udara sebagai 

penghisap udara panas dan asap dalam ruangan, sehingga dengan demiki pertukaran udara didalam 

ruangao bisa lebih lancar. 

2. Pencahayaan 

2.1 Pembuatan gerabah khususnya pada tahap finishing memerlukan kejerampilan dan ketelitian, 

yaitu pada kegiatan dekorasi dan pemasangan ornamen-omamen yang ~rukuran kecil, Sehingga 

untuk ruangan tersebut membutuhkan intensitaseahayaminimal300 Lux 

2.2 Pembuatan gerabah memerlukan campuran pasir dengan taoab I~' yang masih basah agar 

I m.......""',;. 0.'""~ im ..... yM, "",joli '""'" ''''' """""di_."" "'.... 
sinar matahari secara lagsung karena hal tersebut dapal mempercepat penge ngao tanah. 

Dalam prose pembuatan kerajinan gerabah, akan menghasilkan limbah berupa air kolor yang digunakan 

untuk mempermudah kegiatan pembuatan gerabah, sedangkan tanah yang tersisa dapat digunakan kembali. 

Adapun pengelohannyaialah : 

Fea pembuatan gerabah H Bak pengendapan ~renghaneUran kotoran 

Riol kota Penghaneuran kuman 

Sirkulasi pengunjung Limbah cair 

Perletakan peralayan pengolahan Iimbah ini dibawah tanah, karena proses pengelohan lersibut 

menirnbulkan baudan mengurangi estetikadari roang produksi bila lereksposedipermukaan. 

,(ERl1~J I['\.i/::\f\.j DI YOGYAKARTA 



,3.1.4c Penanggulatrgan kebakaran 

.engalirkan stokair bersih ke ruang penunjang seperti Lavatory secta ke area 

mbuatan dimana dalam prosesnya membutuhkan air bersih serta pada 

'rangkat keamanan 

Mengalirkan air yang berupa buanganl1imbah yang dihasilkan dari proses 

pembuatan maupun air kotor dan lemak serta Iimbah padat ke area 

ngeloban alaupu ke bale DenampunganLseptic tank dan bak klorinasi 

Penanggulangan kebakaran dengan penggunaan a1at penyemprot FIRE EXTINGUISHER pada 

titik-tilik yang telah dilelapkan dalam setiap modul danjuga penyediaan HIDRANT untuk mengantisipasi 

Arief Racbmat Wa{eza 
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Skematik desain 
3.1.4 b Slta.{-shaf 3.1.4 UdlitDs 
I 

Shaf-shaflerdiri dari: 

- shafair bersih 
Untuk utilitaspadaArea produksi hanya melingkupi : 

1. Elektritikal (pencahayaanpadasetiapseetingdan sirkuIasi ) 
- shafair kotor 2. Shaf-shaf( airbersih dan air kotor ) 

3. PenanggulanganbahayaKebakaran
 

Untuk kebutuhan akan penghawaan tidak dimasukkan
 area ini tidak menggunakan 

penghawaan udara buatansepertiAHU. 

3.1.4a ElektridkoJ 

Elektritikal hanya akan membicarakan mengenai perletakan titik IFPU pada tap modul, dimana 

dibedakan alas lampu untukpencahayaan Diffusedan lampuunutk pencahJvaanNon DJ'fuse. 

Pencahayaan Diffuse • AreaPromosidanProduksi 

Pencahayaan Non Diffuse __ Are Sirku\asi dan penunjang( Lavat~ry, peDerimaan dll ) 

titikapiyanglebih besar. 

Pencahay_ DIffuse 

[-:~~. C~2=~1 

____ I --rU~ _ 
PencabayaaD Non Diffuse 

PUSi\T F)r?orvlosi Dii,J\j f)r~ODU~<Sl/~:Er<l~\JI DI YOGYAKARTA .~ 

'~~~~--4'---- '-"-'" -'-'...,,------.---.---.-------. 
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1. Kerajinan Tekstil ( Pembatikan ) 

Skematik desain 

/'-------~---~~-,. 
// "~ 

/ ..... R-300~D1 ~'\,Pengunjung :Melihat hasil kerajinan Wn menanyakan kanlkteristik dari basil kerajinan 

yang dipajangldipamerkan. ""~~~'~)-- 0"." \ 

I2OCin'./' , . I /". \.
'). ". /30c:m__ \ 

Penjual : Menjelaskan karakteristik dan basil kerajinana ~n menawarkannya kepada ~. \ ' ~ 1'\ \ \ Untuk layout obyek kerajinan, obyek 

pengunjung. ~""j_/. I \ ~" \ diletakkan pada sebuah box yangc!l?/\ / Iu"''''''l''tptd,"dori _ \ I .,.1_//", IrOOcmJ ,.' ! berukuran 1mx 1m,dlmana 1boxterdm ~~ ! 
. \\ / ' ! i I dan 1obyek.3.2.1 Has/ldanDimensiKerajinan \. " I / / :" I , \. 

Aktivilas pameran yang terdapat pada modul ket~inan gerabah hams dibuat ,,--- 1ll6l:ltr-7/, I
J 

", "~. " ~/ ~// I //
sernenarik mungkin sebagai wadah promosi basil keraji an. Hasil kernjinan tersebut '., 
berupa produk-produk gerabah seperti guci, kendi bias dan patung dengan ukuran " ---_ .. _._------ ,/... ­

..... /
maksimal diameter 80 em serta tinggi 2m .,--------.....------------_._/.///.. 

3.2.2JarakPengtJlfflltandon 1fnggipe1etakanObyek 

Jarak pengamatan dan tinggi perletakan obyek ( 

dengan berdasar padapengul"uan skala vertikaJ dan pen 

banyaknya obyek -\-Iu-as per-u-ni-t---TTilas to-tal----Jenis rnlmg 
(tiap unit 1&2obyek)1 (m') I . (m') , 
------_. .---+---­'.. I 

Ruang pamer/ 30 @28 I 5601-.--------/:?-'Il Galerv! 

I i @4%dari I 24Gudang 

f-------- -i------­ L~~_~~~lu_T11Iu1I ...."'--­1-' ~JI . ! 
I 20010 I ---~ 

120Sirkulasi 

, Idori .. U_ r-7-04---­
Total lUllS aktivitas 

.. ~i . 

DIYOGYAKARTA
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1.3 Ruang-ruangfasilitaspelUlnjang 

Untuk rnenambah kenyaman baik bagi para penglDljun~aupun 

bagi para pekeIja maka keberadaan ruang-ruang penunjang pe lu untuk 

diperhatikan, terutama ruang-ruang yang diangg p bisa 

rnernpengaruhi kegiatan secara langsung maupnn tak lugs g blik 

dalam area pembuatan rnaupun area promosi. 

Adapun ruang-ruangyang dimaksud antaralain:----------- [- -.­
ramaruang jurnlah luaslunit luastotal 

+I
i

IRuanglunit (m") (m'-'-)__---" 

~. Areapernbuatan :
 

1a. Rg.ganti + istirahatpekerja 1
 520 j 520
 

Ib.Lavatory I I ,
 

.J 

~ urinior I 6 @J 6
i
 
tKM I 4 I I @3
 

__+4
__ ~t!=-J 
mg 4 I @4 I
a--tt----1 96-- .... 

-
2. Area prornosi dan penjualan : 

i
 
32 I
12a. Coffe shoop I 1 32
 

-

~b. Resepsionis +kasir 1 12
 I
12 _i 

.- --1---698. . -- -- I' 
iTetal 5
 

1 .. . +--- . 

Skematik desain 

I
 

i
 

I
 
, 

I
 

i
 

._._.__.. . _ _. __ __I
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::iKemoTIK Ut:~UII I 

I ~ 
! 
I 

Modu) Area Produksi Gerabah I 

-<-----!='--I !'" Ngrg-I 8 I II 

f' ~ 11l» ,... 
+ - _wJ +0 ~ 
~ ~ ~ a a N- ~ (:;,
Nl» ~ .~ 0.. 
OA- ....::s 0"'. qtl ~ 0.. Produksi gerabah merupakan salah satu area dimana memerlukan 
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Untuk area pembuatan, yang perlu diper atikan yitu masaJah
 

pencahayaan yang berkenaan dengan material gerabah serta masalah
 

penyaluran air dimana sisa·sisa tanOO yang rikut bisa digunakan
 

kembali,sehingga pada bak penampung ter pat fiiter yang bisa
 

menyaring tanOO yang terikut dan setelOO gemlap dapat dipakai
 

lagi.
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4. Pengelola 

4.1 aktivitos Pengelola 

Pengunjung : mencari infonnasi secara umum meng;:nai kegia' dan pelaku serta 

fungsi bangtmanyang bersangkutan. 

Pengelola : Memberikan infonnasi mengenai hal-hal yang be ,ubungan dengan 

fungsi.jenis kegiatan serta pelaku kegiatan yag ada, melakukan ke atan admimstratif 

dan juga menjadi LSM yang bertindak sebagai lIIarkeeti lII0Jf0ger untuk 

memungkinkan produksi menjadi komuditi ekspor. 

4.Kebutuhan Ruang 
Ruang-ruang yang terdapat pada area pengelole berdasar pa, pelaku da.'1 jenis 

kegiatan yang dilakukan. Adapun ruang-ruang tersebut adalah : 

I. Rg. pimpinan 
2. Rg. Wakil pimpinan
 
3, Rg. Sekertaris dan bagin personalia
 
4. Rg. Pegawai admini stras 
5. Rg. Staffkeuangan 
6. Rg. Resepsionis 
7. Rg.Manajerpemasaran 
8. Rg. Administrasi pemasaran 
9. Rg. Pengendali infonnasi 
10. Rg. Bidang teknik 

Sedangkan untuk menunjang kegiatan yang terdapat pda area ngelola maka perlu 

adanya ruang-ruang pendukung kegiatan pada area tersebu1. R Ig-ruang tersebut 

antaralain: 

l.Gudang 
2. Rg. Security 
3. Rg. Rapatdanseminar/Auditoriurn 
4. Rg. Istirahat karyawan 
5. Hall 
6. Lavatory 
7. Sirkulasi 
8. Rg. File 

Skematik desain 

4.1 Dimensi Kebutuhan Ruang 

Besaran ruang iunit 
Namaruang i Banyaknya ruang ( mt ) 

2: 
1----------. -----+-----------1--------------\---

Rg. Pimpinan 25
 

II
 

;~;I;;Pi:_+ __~ ._I ~ ~=-~I: -'­ -_ .. 

. adm 'I I '4(Rg. Pegawal . : I 40 '
 

Rg. Stafkeuangan' I , 12 I:
 

Rg. Adm.pemasaran I I 8 8
 
----+--------tl------~-----··-·------

, 10
 
I I ,-- ­I
 

Rg. Kendali info. i I I 4 i 4
 
-----------~l--·--~---~···--···~---- _.._...._..._-_._-- ---------~._-------.--- ....._------

Rg. Auditorium i 1 125 I 125
 

1---------1 --------'1..------.------------1---.-- -------.. ----
Rg. Istirhat I I 96 I 96
 

\ ! -----------1
 

Lavatory i I I 78 i 78
 
1----,---------,---_._ _---+-----_.._---.__.._-;._---_ - -..----. . -- ----"..-
Rg.~ 'I 1 m ' rn 

I Total bangunan utama! I 714 _
 

Sirkulasi i 20% dan luas 142.80
 

Gudang I 4 % dari luas 28.56
 
I; ------..----- ­

Hall , 10 % dari luas 71.40 

Total UI28 

DIYOGYAKARTA
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-
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Manajer Pemasaran 
& 

Administarasl : __ 3.00 
4.00 -­

Rg.Pegawai Administrasi 
II ~OO 

<DiIJT­
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Skematik desain 

1. Ukurao Staodar kebutubao Ruaog Gerak Normal 

Tempat kerja dan penyimpanarc a1at memerlukan ukuran ukuran 

kritis, Untuk daerah ketja dan daerah gerak yang paling umum (). /
 
terletak antara range 3 - 6
 n (r\··..~./ I~-~ -- 1 

fr-;.. l~'~ - - 1 
'Ii \ \ '/ " '/iL !­ 1.80 Max1"",-, 4 1.62i. ~.~ 
.~_-'--.., ~=t-+nHi~I\ 0.46 0.70I ;1 \ 
; ;U _ i f-J 

Bekelja sambil duduk Bekerja Sambil Duduk: Apabila aktivitas kerjanya menuntut untuk 

cuduk ( Seperti mengukir dan menata). Dikatakan efektifapabilajarak 

cuduk dengan peralatan pendukung cukup dekat sehingga untuk 

mengambilnya tidak perlu mengubah posisi (berdiri) 

1. Ukurao Staodar Ruaog Gerak Kerja BerdaS8rkan 
Posisi Melakukanoya 

Bekerja Sambil Berdiri : Merupakan posisi kerja paling umum 

dilakukan pada area pro<!uksi kayu. Dikatakan efektif jika aktifitas 

~----­ dalam bekerjanya memang banyak dituntut untuk berdiri dan orang 

tersebut tidak bannyak me1akukan perubahan posisi tubuh sesering A --------------­~ mungkin( Jongkok, duduk,berdiri ) sehingga tidak banyak menguras ~rrl T­
\ 

\ 

I

' 
renaga\ I L (~ i I­ 1.10 

i Bekerja Sambil Membungkuk : Merupakan posisi kelja dimana orang . '. D'.·~iOi..! i·.0.90 l!j •.0 70 

t dengan terpaksa harus menundukkan posisi badan akibat dari perletakan----1........=2_'; -------;.1-...---- L~· __· 1­
Penjangkauan membungkuk Bekerja sambil berdin Bekerja sambil duduk peralatan yang bersusun dimana alat yang dioperasikan terletak lebih 

rendah tinggi standardari bekerj pada posisi berdiri. 
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i'"""9'7~:n--LZZZ- -­

1.2 Ukuran StandarRuang Gerak Bagi Penyandang Cacat 

:'~) 

\\f?1---c~-'> ~----l-'-,, / (j \iT[\---::~ ~, L I1._ 
I' -L---, c,'";.(Cf\ 7:1~i

/11 Ii\ (/-~~3-~,[\, '-,' 0 801.10 \1" '-l----'' ',-<j r,~ih"
) :-' II ,\\ 1'1' ';I • l~ I ~) II i\ \1 ( !' ,; ;1 'J II /~ --­

1.\ t~/~WV-:::F'/.~/~:-~·A 
' 

\ 
(/ ,U.l \": 1!\\.\7 :')0 b ~ ._-_._~:~;~~ :~---- ---'-1:--- ---.----­il, 1'( iJ Ij-.J\.?::::J '~'----" li lb ~_"I\~'->~/:~~5-'~ Standar ketingian lemari alat 

I ~ 

Pengadaanperalatan keJja yang disesuaikan dengan kebutuhan Diffable--- - 1. 10------ -- 0.75 ­
Persons baik pada area promosi maupun pada area produksi. Bentuk, 

dimensi serta elevasi dari tiap elemen yang ada dalam ruang 
./--..... --- 1:,05 .~- -- 1 60 ---- ­ memerlukan perancangan yang lebih spesifJk. Semua perancangan baik, \ 

i ' 
itu yang berkenaan dengan penwnpang peralatan, dimensi dan elevasi;~'J<i--==' 

,~ \ ruang sampai pada sirkulasi pencapaian setiap bagian bangunan'--JJ:~~~' 

I
senantias didasarkan pada banyaknya jumlah Diffable Persons Yang/~~,-~~-"< 

(I 

\' 

II \\ 

! 

If"" ·.~ q.,I~! dilibatkan pada setiapjenis kegiatan!r~li\~~~'?!: (~1. 
i , 

S-:I l'!4::J 

I (:-J,
--j~-- 1.10 .----- .-- 0.75 - ­

I \~\ i--, 
(1\ C-' ,)\ I i-) r----,l-<' /~' 

'I "j-- ,J:-' I', --~' ) 

Pelibatan Diffable Persons dalam proses produksimenjadi salah satu h~[ ' /i:J\!r 7"'U'/ 'i! ,-"" ,/ r------ '\ G\/\ --JJ iI/ /f l,f/t \1\" /'-\/1/ \f[ r \
,I ,", '( i I,;; ,--~',\ ~}I \ ---'-~,hyangperlu untuk diperhatikan terutamayang berkenaan dengllr' dimeJsi 1/ I/l~--' ~;/' , Jr, h ',--/' ,_1,I I I.. '--" ~: .[ \{ I' 1 , \. / • ­

// U~I« n\ [', IRUt, J=\,I-\, 1I.l~ II \' r(,Yf¢)I1[\, ~,!ruang gerak disaat penggunaan alat bantujalan (kursi Roda). Selain i /' '~~,d /, i rq; gf ,i \ !\ 'F:'" }----.J~p 
// i \,~J ,-...__:::/ -' i . \k·~ I\¢..~ ?~~} 

jugakeefektifangerak bagi mereka daIam pencapaianperlatan kerja dan
 

dalam mengeporasikan peralatan tersebut.
 ,- r .....1.81 -, 0.80 r- 1.60-, 1.00 

i" 3.40---~ 
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- Asesibilitas bag; pengguna bangunan BAB ill PENGEMBANGAN DESArN 

BABIII 

PENGEMBANGAN DESAIN 

3.1 SITUASI 

Gambar 3.1 : situasi 

GUBAHAN MASSA 

Secara garis besar terdapat satu gubahan massa yang terbagi menjadi tiga 

bagian dengan fungsi yang berbeda, yaitu area kantor ( Administrasi ), Area kerajinan 

batik dan gerabah serta area kerajinan furniture. Untuk menyatukan tiga massa agar 

image yang tercipta menjadi satu massa maka terdapat sarana pendukung berupa jalan 

yang terdapat tepat dibawah lantai dna yang menjadi area promosi. 

Pemisahan massa bangunan sesuai dcngan 

sebagai jalur sirkulasi yang memudahkan pencapian 

ke masing-masing massa bangunan tersebut, selain 

itu space dari ketiga massa tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan akan penghawaan dan pencahayaan pada 

bangunan khususnya pada ruang-ruang yang ada di ground floor. 

Gambar 3.2 : pemisahan massa bangunan sesuai denganlungsi & aktivitas 
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~ Pusat Produksi dan Promosi KerlYinan di Yogyakarta rn Penekanan pada Universal Desain Dalam Penciptaan 
- Asesibilitas bagi pengguna bangunan BAH IJT PENGEMBANGAN DESAIN 

Kehadiran Open Space Galery pada bagian depan site yang terletak antara area 

orientasi ( parkir dan Halte ) bias menjadi pengikat dati massa-massa bangunan yang 

ada menjadi satu kesatuan dalam image yang tercipta pada pengunjung bangunan 

LINGKUNGAN SEKITAR SITE 

Pemilihan site berdasarkan criteria-kriteria sebagai berikut : 

1. Letak site yang strategis, terletak di Ring Road barat yaogyakarta yang merupakan 

jalur yang biasa dilewati untuk mengunjungi obyek wisata yang terletak disebe1ah 

barat dan selatan yogyakarta. 

2. Daerah disekitar site yang mendukung jenis aktivitas produksi, seperti wilayah 

Cebongan dan godean yang terletak dekat dati site. 

3. Pencapaian ke site yang mudah dan bias mela1uijalur cepat baik dari sebelah utara 

maupun dati sebelah timur kota. 

4. Tapak dati site yang tidak terla1u ekstreem. 

5. Kawasan dimana site terletak cenderung kearah kawasan industri, yang ditandai 

dengan mulai banyaknya industri yang muncul disekitar site, baik industri kecil 

maupun menengah. 

Site yang terletak disekitar kawasan pemukiman diharapkan 

tidak menimbulkan efek negative terhadap lingkungan 

Road diharapkan penyetokan bahan mentah untuk proses 

produksi menadi lebih mudah. 

Gambar 3.3 : Pemilihan site pada daerah pemukiman & industri 
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3.2 SITE PLAN
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Gambar 3.4: Site Plan 

Luas Site :± 18.000 m2 
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~ Pusat Produksi dan Promosi Kerajinan di Yogyakarta rn Penekanan pada Universal Desain Dalam Penciptaan 
- Asesibi/itas bagi pengguna bangunan BAB rn PENGEMBANGAN DESAIN 

BENTUKAN MASSA 

Bangunan Ground Floor terdiri dari tiga massa, dimana dua massa ( Area 

kantor dan produksi Furniture) dihubungan dengan ruang penghubung berupa selasar 

yang bersifat semi terbuka, sedangkan untuk area produksi batik dan gerabah 

keberadaannya berdiri sendiri dimana massa ini dihubungkan dengan sirkulasi 

pedestrian yang tcrlctak didepan area kantor. 

Gambar 3.5 : Pemilihan bentukan massa da/am merespon angin 

Bentuk bangunan disesuaikan dengan 

arah datangya angina. Hal Inl 

dimaksudkan selain untuk meminimalisir 

beban angina secara horizontal Juga 

untuk memenuhi kebutuhan akan 

kenyamana thermal bangunan. Selain itu 

pengolahan bentuk juga dilakukan 

dengan harapan polutan dari hasil pembuangan dalam proses produksi tidak 

menimbulkan dampak negative terhadap massa bangunan lain yang berada 

disekitarnya. 

Bentukan massa bangunan yang banyak "I 
:!:;~ 

menggunakan solar shading pada fasad 

surya. 

Gambar 3.6 : Bentukan bangunan dalam 

Merespon cahaya matahari 

... fr , ....):.•. ~' .•..'*' , , 
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SIRKULASI 

K""ll:,,·· ...HI p. Eu.1L"1 ;'lJ:... ''"'ll"I,,1I Kh"I., h"III'Ji,/;1 ;I:IILDt I 

Gambar 3.7: Jalur Sirkulasi Untuk Kendaraan Bermotor 

Sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan bermotor secara umum dipisah dengan 

perbedaan jalur sirkulasi dengan pembatas vcgctasi. .Talur sirkulasi terbagi atas tiga 

jenis berdasar karakter pengguna, yaitu : 

1. Pengunjung yang berjalan kaki ( Jalur Pedestrian ) 

2. Pengunjung dengan kendaraan Bermotor ( Jalur Kendaraan bermotor ) 

3. Jalur Vehicular (Jalur khusus untuk stok bahan mentah danjalaur darurat) 
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Kendaraan Bermotor 

Untuk pengunjung disediakan parkir pada SISI 

sebelah selatan dan sebelah timur ( depan ) 

bangunan. Jalur dibuat memutar dan linear untuk 

menghindari Crossing dengan sesame pengendara 

maupun dengan pejalan kaki. Kalaupun ada 

crossmg sebaiknya area tersebut berupa area 

Orientasi yang cukup luas dan terbuka agar tidak menutupi pandangan dari pejalan 

kaki. 

Pejalan Kaki 

Untuk pejalan kaki disediakan jalur yang linear 

menuju ke bangunan, baik itu dari area parkir, dari 

area orientasi pada bagian depan Open Space 

Galery ( Setelah Enterance pejalan kaki Yang 

berupa Gate yang juga berfungsi sebagai tempat 

penurunan penum[ang) 

Pengelola dan Pekerja 

Untuk pengelola yang menggunakan kendaraan 

1."1\-1.1'."'1',).,1.'11 "h.,I., 

.... ,.:.,I.,,-.LIII.' 1"""",,,,"'1 

lill\<1.11 ~~Il I.' 1."I,-,.,,, ••-I',,.',l.lIlhh,,1.1 ""'lI<.l~I.I.m 01 I 

(belakang ) bangunan yang berdekatan dengan 

kantor dan area produksi, sedangkan untuk yang 

berjalan kaki mengikuti jalur sirkulasi 

pengungjung yang telah ada. 

Gambar 3.8 : Alur Sirkulasi untuk pengunjung dan pengelola bangunan. 
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PENATAAN LANDSCAPE 

Penataan Landscape dipertimbangkan dengan pengklasifikasian jenis vegetasi 

menurut jenis 

Ada dua baris deretan tanaman utama 

yang mempunyai fungsi dan jenis yang 

berbeda. Deretan pertama yang terletak 

dibatas luar berupa tanamn Akasia yang 
~ , 

berfungsi sebagai peneduh dan filter 

" ",. bising uan uebu yang bel'asal dad jalan 

utama, selain itu pula sebagai pereduksi 

panas disekitar lingkungan bangunan. 

Gambar 3.9 :Tata LandscapeYyang Berkenaan Dengan Penataan Vegetasi 

Deretan kedua yaitu tanaman Palem Botol yang terletak pada batas dalam yng 

lebih berdekatan dengan bangunan. Tanaman ini berfungsi sebagai pemberi Estetika 

pada Landscape dan juga sebagai peneduh disepanjang jalur pedestrian. Selain itu 

terdapat pula tanaman lain yang skalanya lebih kecil yang terletak pada taman-taman 

yang terdapat ditepi bangunan sebagai penegas Barrier ( Belt of Tree) berupa 

tanaman Sawo Bludru 

3.3 DENAH 

Bangunan terdiri dari Ground Floor dan LanLai II, uimana bangunan uua lanLai 

hanya terdapat pada bagian massa kantor, sedangkan untuk area produksi berada pOOa 

Ground Floor dimana keduanya dihubungkan degan Ram Yang terdapat pada sisi 

Utara, Selatan dan Timur dari Fasad bangunan. 
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- Asesibilitas bagi pengguna bangunan BAB In PENGEMBANGAN DESAIN 

3.3.1 DENAH GROUND FLOOR
 

Gambar 3.10 : Denah Ground Floor 

Ground Floor mempunyai fungsi pokok sebagai area servis, office dan sebagai 

area produksi dari semua jenis keraj inan. Juga terdapat MEE dan Docking serta 

gudang yang semuanya berhubungan dengan jenis aktivitas produksi kerajinan.Secara 

umum ruang-ruang yang terdapat pada Ground Floor berdasar fungsinya masing­

masing antara lain : 

1. Kantor 

a. Utama 

- RG. Wakil Kepala 

-RU. Personalia 

-RG. Bagian Keuangan 

RG. Administratif 

- RG. Manajer Pemasaran 

- RG. Wakil Manejer 

- RG. File 
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- Asesibilitas bagi pengguna bangunan BAB In PENGEMBANGAN DESAIN 

b. Penunjang 

- Security 

- RG. Infonnasi 

-RG. Tamu 

- Front Office 

- Cleaning Service 

-MEE 

- Lavatory 

- Restaurant 

- Dapur 

- RG. Seminar 

2. Area produksi Gerabah dan Batik 

a. Utama 

- Area Produksi 

- Docking 

- RG. Celup 

-RG. Ketel 

- RG. Kanji 

- RG. Pembuatan pola 

- RG. Pengerikan 

b. Penunjang 

- Musholla 

- Security 

- Ar~a J~IIlur 

- Area Pembakaran 

- RG. Jahit 

- RG. Setrika 

- Gudang penyimpanan 

- RG. Cat & Glasur 

- Lavatory 

- Cleaning Service 

- Gudang Alat 

3. Area Produksi Furniture 

a. Utama 

- Area produksi - Area mesin berat 

- Area Pernis - Rg. Cat 

- RG. Desain - RG. Pemotongan Bahan 
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- Area Jemur 

b. Penunjang 

- Lavatory - Gudang Alat 

- Docking - RG. Loker 

- Klinik Kesehatan 

4. Open Space GaIery 

3.3.2 DENAH LANTAI 2 

DenalI lantai 2 secara keseluruhan 

berfungsi sebagai area promosi semua 

jenis kerajinan. Antara lantai 2 dan 

Ground Floor Dihubungkan dengan 

ram yang terletak pada sisi utara, 

selatn dan timur dari fasad bangunan 

Gambar 3.10: Denah Lantai 2 

fdiapun ruang ruang penunjangnya yaitu : 

1. Lavatory 

2. Loby ( area penerima ) 

3. Gudang dan Cleaning service 

4. RG. Rapat 

r 
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VOID dan RAM 

1. VOID 

Pada lantai 2 terdapat Void yang 

Menerus dar i Ground Floor dimana 

pada Ground Floor tepat dibawah 

Void terdapat Innereourt yang berisi 

tanaman yang beraroma ( Tanaman 

hias ) sehingga mcmbcri suasana asri 

yang natural didalam bangunan.Pada 

lantai 2 void menjadi solusi akan 

Kebutuhan eahaya dan thermal dalam 

Gambar 3.12: Perletakan Void dan Rg. Ram dalam bangunan, khususnya LT 2. 

Void yang terdapat pada atap dilantai 2 dinaungi oleh bahan atap yang berupa 

Polyearbonate yang bias mengontrol kuantitas eahaya yang masuk kedalam mangan, 

selain itu bentukan void yang terbuka pada sisi samping kiri dan kanan tetapi 

melengkung membuatnya berperan sebagai penamgkap angin ( Wind Stack) yang 

mampu menyuplai udara segar kedalam bangunan. Dalam merespon eahaya matahari, 

khususnya pada fasad surya terdapat sheding dari matrial logam yang berjenis 

juga dapat menyerap panas pada siang hari dan melepas panas pada malam hari. 

Sheding tersebut tidak rapat pada dinding bangunan tetapi terikat pada balok beton 

kantilever sepanjang 80 em, sehingga terdapt ruang antara sheding dan dinding 

bangunan. Ruang ini disebut Link Way yang berfungsi sebagai media aliran angina 

dari bawah yang melalui Court Yard sehingga membawa udara sejuk pada lubang· 

lubang angina yang terdapat antara dinding dan atap pada lantai 2. 

Arief Racmat Waleza Laporan Tugas Akhir 83 

I 



f6l Pusat Produksi dan Promosi Kerajinan di Yogyakarta rn Penekanan pada Universal Desain Dalam Penciptaan 
- Asesibilitas bagi pengguna bangunan BAB HI PENGEMBANGAN DESAIN 

Keberadaan Landscape vertical pada lantai 2 sangat 

berperan dalam fresh wind supply kedalam ruang 

bangunan. Untuk metode penyiramannya yaitu dengn 

mmanfaatkan aliran air portable (bak air bersih ) dan 

pcmanfaatan air hujan melalui rain collector. 

Gambar 3.13: vertical landscape 

2. RAM 

Rg. Ram berhubungan langswlg d~Ilgall ruaug lual'. Dad lual', ram ddak tel' 

ekspose, tetapi diilillgkUpi oleh dinding massif yang di lapisi oleh material batu candi, 

sehingga menimbulkan kesan yang tradisional dan alami pada image bangunaan dan 

sekaligus menjadi langgam serta aksentuitas pada tampak bangunan. Ruang ram 

dinaungi oleh penutup atap dari bahan Fiber. Pada lantai 2 ram akan berakhir pada 

balkon yang memungkinkan pengunjung untuk melihat ke sekeliling bangunan.Letak 

Rg. Ram yang langsung berhubungan dengan ruang luar menyebabkan ruang ram 

juga menjadi bagian dari fungsi keselamatan pengunjung ( safety area) jika teIjadi 

hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya kebakaran. 

, 
I 
,. 
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3.3 TAMPAK BANGUNAN 

3.4.1 TAMPAK DEPAN dan BELAKANG 

Infonnasi Umum 

Gambar 3.14 : 
Tampak Depan 

Pada fasad depan direncanakan dengan kesan massif dengan pengeksposan 

material sehingga menimbulkan kesan artistic, dalam arti kemasifan yang tidak kaku 

sesuai dengan karakteristik dari bangunan produksi dan promosi. 

Selain itu ada pemisahan image antara lantai grondfloor dan lantai 2. 

pemisahan ini dilakukan untuk membedakan karakteristik fungsi dari ruang-ruang 

yang ada didalamnya. Pada lantai Grund floor mempunyai karakteristik fungsi 

pendukung (restaurant) dan perkantoran yang ditandai dengan masih didominasi oleh 

penuup dari bahan transparan ( Glass) sebagai ciri khusus dari kebanyakan bangunan 

komersial yang ada. Sedangkan pada sisi Utara dan Selatan bangunan image yang 

tercipta lebih kepada bangunan dengan fungsi produksi yang hadir dalam irama yang 

konvensional dan tradisional. 
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Pada lantai 2, image bangunan lebih massif dengan irama yang hadir dari 

elemen vertical dan horizontal baik itu berupa kolom maupun yang berupa sheding 

memanjang dari logam dari jenis GAL VANIZED. 

PERBEDAAN IMAGE 

Adanya perbedaan image fasad pada lantai
 
Ground floor dengan lantai 2. Perbedaan dil
 

Lakukan antara lain dengan pendesainan
 
Bukaan, bentuk shading serta bentukan dasar
 

Secara umum perbedaan fasad akan terlihat sangat jelas antara area produksi 

pada lantai Ground floor dengan lantai 2 yang secara keseluruhan berfungsi sebagai 

tempat promosi yang berupa galery pamer. Hal yang sarna juga sangat jelas terlihat 

pada tamak belakang bangunan. 
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FUNGI 

Shading dan bukaan yang tersusun dengan landscape vertical memberi kesan yang 

lebih artistic pada bangunan 

Gambar 3.15 : Informasi umum, perbedaan Image dan Fungsi 
Pada tampak depan dan belakang 

Adanya SCELEPTURE dan Gate pada masing-masing ketinggian
 
Level menjadi sangat dominant. Hal ini dimaksudkan agar bagian
 

Enterance menjadi area orientasi dan point ofinterest
 

3.4.2 TAMPAK SAMPING KIRI dan KANAN 

Gambar 3.16: Tampak Samping Kanan dan Kiri 
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Dinding massif yang terdapat pada lantai 2 yang berfungsi sebagai area 

promosi diharapkan bisa hadir lebih artistic dengan keberadaan Sheding dan 

landscape vertical. Selain itu adanya void dengan atap dati bahan Polycarbonate 

memberikan memberikan nilai estetika tersendiri dalam pembentukan karakter 

bangunan. Pada Lantai Ground floor, yaitu pada sisi depan dan belakang terdapat 

open space galery dan Scelepture mempertegas garis sirkulasi yang ada dan 

memberikan nilai estetika dati sisi View dati lantai 2. 

3.4 POTONGAN 

3.5.1	 POTONGAN A - A 

Void mempunyai banyak fungsi antara lain 

Sebagai tempat masuknya Day Lighting dan 

Aliran udara ( wind satack ) kedalam ruangan 

Struktur utama 
Dati material 
Beton bertulang 

Gambar 3.17 : Potongan A - A 

Pondasi yang digunakan merupakan perpaduan antara 
Pondasi Jootplat dan ponadsi Batu Kali 
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3.5.2 POTONGAN B - B 

Penutup atap pada area promosi 

menggunakan penutup atap dari bahan 

TEGOLA yaitu penutup atap yang terbuat 

dari bahan yang elastis, hal ini disebabkan 

karena sudut kemiringan atap yang kecil 

sehingga rawan terhadap beban vertical 

terutama pada musim hujan. 

Gambar 3.18 : Potongan B - B 

Struktur utama dari atap menggunakan struktur Baja Profil. 

3.5.3 POTONGAN C - C 

Pada area produksi konstruksi atap merupakan 

perpaduan antara atap limas an yang teradisional 

dengan atap Dag. 

Kolom-kolom beton menjadi struktur utama 

bangunan dengan pondasi Foot Plat. 

Gambar 3.19: Potongan C - C 

Bangunan bersifat semi terbuka dimana bangunan tidak tertutup oleh dinding dan 

menyerupai pendopo-pendopo dan pengguna secara leluasa memperoleh View ke 

lingkungan sekitar bangunan. Bangunan yang bersifat semi terbuka dimaksudkan 

untuk mengoptimalkan pergantian udara pada area produksi dimana berlangsungnya 
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proses produksi yang menghasilkan polutan diudara dalam kuantitas yang eukup 

banyak. 

3.5.3 POTONGAN D - D 

Gambar 3.20 : Potongan D - D 

3.6 DETAIL LANDSCAPE 

Enteranee berupa gate terdapat tepat ditengah 

bagian sisi sebelah timur site dan menjadi satu garis 

lurus ( linear ) dengan Open space Galery dan 

gedung kantor dan area promosi. Keberadaan Open 

Space Galery memberikan kesan monumental pada 

area pedestrian,selain itu Scelepture tepat ditengah 

Gambar 3.21 : View Dari Gate Ke Dalam Open Space Galery 

galery bisa menjadi Point of Interest bagi setiap pengunjung .Pada sisi sebelah utara 

dari Open Space Galery terdapat area produksi batik dengan perbedaan kountur ± 60 

em yang bisa dieapai dengan ram dan tangga. Open Space Galery selain berfungsi 

sebagai tempat promosi untuk event-event tertentu saja, tetapi untuk keseharian bisa 

dijadikan fungsikan sebagai Rest Area dan tempat intraksi antara para pengunjung 
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karena area tersebut memiliki nilai estetika serta terasa asri karena dikelilingi dengan 

taman dengan vegetasi yang eukup rindang. 

Agar peneapaian terhadap bangunan menjadi lebih 

nyaman dan memungkinkan untuk digunakan oleh 

setiap pengunjung,selain Ram, Handrail, dan 

Barrier pada jalur -jalur pedestrian digunakan 

Paving blok atau tegel pemandu dari tempat parkir 

dan dari Enterance menuju kkesetiap massa 

Gambar 3.22: Pengadaan Tegel Pemandu Pada Jalur Pedestrian. 

bangunan. Untuk tempat parkir disediakan parkir khusus bagi pengunjung yang 

menggunakan kursi roda dimana pada sisi kiri dan kanan area parkir dri masing­

masing mobil memiliki perbedaan ketinggian ± 20-25 em yang langsung berhubungan 

denga jalur pedestrian dengan level ketinggian yang sarna. 

~",-,,~ '..... ~ --if>' .., 
.......'.'1:.
 

Garnbar 3.23 : Pencapaian kebangunan dari tempat parkir dan Open Space Galery 
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Gambar 3.24: Landscape vertikal 

Dntuk land scape yang terdapat pada lantai 2, vegtasi terdapat disekeliling 

banginan yang membentuk satu garis linear yang ikut mempertegas batas antara lantai 

Ground floor dengan lantai 2.vegetasi tersebut diharapkan mampu mereduksi panas 

yang diterima oleh kulit bangunan dari cahaya matahari langsung dengan berfungsi 

sebagai Devlector . Selain itu angin yang melewati vegetasi sebelum mengenai kulit 

bangunan bisa membawa udara sejuk kedalam bangunan melalui lubang-lubang angin 

yang ada. Metode penyiraman yaitu dengan Water Portable dan Rain Collector. 

3.7. Detail Sirkulasi 

Sirkulasi ditekankan untuk memberikan kemudahan terhadap 

pcngunjung muupwl pckerju yWlg Diffuble dulum pencupuionnyu terhudop bWlgWlun 

dan juga untuk mencapai ruan-ruang yang ada didlam bangunan 
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L~' -~>'l'" 

~'
 Elemen-elemen lansekap terutama pada jalur sirkulasi
 

,'~ seperti Ram, Handrail, Barrier, serta tegel pemandu 
F" 

,"'''' ..... h ----~. diharapkan dapat membantu pengunjung bangunan untuk 
!------- --------i 

_____",'~.>".'",.'._,.l!IrJLIIOlL_ 

mencapai seluruh bagian bangunan. 
.,;;j 

Gambar 3.24: Detail Sirkulasi Eksterior dan Interior 

3.8. Pola Aliran Angin 

3.8.1 Pola aliran angin lantai Ground Floor 
Aliran udara pada lantai Groound floor 

dioptimalkan dengan banyaknya 

bukaan yang dibuat pada lantai 
.. ~~:';:;':";>:: .::'E~·' :, i ­

'A~' " 1!>l<" ' ... ' ,.. • 1!'l"L' 'Jr'''''''''!'''- Groundfloor. 
'~:;~~:?~.;.rl:11o'~F:L'.i: .-~: 'j -~ '1/ \" Hubungasn antara ruang dengan ruang 

peralihan dengan bukaan yang besar 

Gambar 3.25 :pola angin 
i,., "l.'~ 3.8.2 Pola aliran angina pada lantai 2 
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Aliran angin akan masuk melalui lubang 

angin yang terletak diantara rangka atap 

dengan dinding. 

Angin juga diperoleh melalui Wind stack 

yang kemudian mengalir melalui link way 

yang terdapat antara dinding dengan 

Sheding bangunan 

Gambar 3.25 : Pola Aliran Angin 

Akibat dari masa bangunan yang terbagi menjadi 3 bagian, maka terdapat lorong 

angina diantara masa-masa tersebut, kemudian angina akan masuk melalui ruang 

peralihan kedalam ruangan. 

Adanya Sheding dapat memecah angin 

sebelum menyentuh kulit bangunan sehingga 

kecepatan angin dapat direduksi sebelum 

masuk kedalam ruangan 

Ganlbar 3.26 : Analisis aliran angina pada 

sheding 

~adi Wind Stack sebelum 

kemudian masuk kedalam ruangan. 
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3.9 SISTEM UTILITAS 

3.9.1 LIMBAH PRODUKSI BATIK 

Pada area pembuatan gerab~ limbah berupa 

limbah cair dari zat kimia pewarna batik ( malam ) 

yang dihasilkan pada proses perendaman dan 

pengketelan kain dialirkan langsung kedalam Bak 

Klorinasi untuk menetralkan racun yang terkandung 

Gambar 3.27: Limbah produksi batik 

Sebaiknya limbah yang telah tertampung kedalam Bak Klorinasi tidak dialirkan ke 

roil kota, tetapi ada kendaraan pengangkut yang rutin melakukan penyedotan dan 

pengangkutan limbah. 

3.9.2 LIMBAH PRODUKSI GERABAH 

Limbah yang dihasilkan mmerupkan campuran 

antara padat dan cairo Untuk limbah cair bisa 

langsung dialirkan ke roil kota atau ke sumur 

peresapan. Tetapi untuk limbah yang padat berupa 

system khusus karena dapat dimanfaatkan kembali 

Gambar 3.28 : Limbah produksi Gerabah 

setelah mengalami pengendapan di Bak penampungan hasil Filterisasi limbah cair . 
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3.9.3 LIMBAH PRODUKSI FURNITURE DAN PEMBAKARAN 

Pada produksi furniture limbah yang dihasilkan berupa serbuk sisa basil pemotongan 

kayu dan bamboo. Kemudian sisi tersebut 

dikumpulkan kedalam Box kotoran sementara 

untuk kemudian diangkut oleh truk ke TPA. 

Sedangkan untuk serbuk yang lebih halus bisa 

dikumpulkan untuk dimanfaatkan. 

Gambar 3.29 : limbah Produkvi Furniture 

3.9.4 AIR KOTOR DAN LIMBAH PADAT DAR! LAVATORY 

Air kotor dialirkan melewati bak control sebelum menuju ke Septic Tank, dan setelah 

diproses air kotor akan dialirkan menuju sumur 

peresapan 

Untuk limboh padat ( tinja ) , limboh yang bernsnl 

dari fixtw'e di lavatory langswlg menuju Septic TUflk 

sebelum sumur peresapan 

Gambar 3.30 Air kotor dan Limbah Padat 

Untuk system utilitas pada lantai 2 sarna dengan system pembuangan 

lavatory yang terdapat pada Ground floor. 
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3.9.5 AIR BERSIH 

Sistem air bersih pada lantai Ground floor berasal dari 

jaringan kota ( PAM) dan juga dari sumur pompa 

pada bagian belakang bangunan. Sistem yang sama 

juga berlaku untuk Fire Protection berupa 

Hydrant.Untuk lantai 2, air tanah dipompa menuju ke 

Tank Tower pada roof. Kemudian dengan system 

DownfeeAir bersih disalurkan ke fixture-fixture yang telah ada 

Gambar 3.31 : Rencana Air Bersih 

3.9.6 AC 

Penyejuk udara buatan ( AC ) terpusat dengan sentral pada ruang 

MEE dialirkan melalui Ducting AC ke setiap unit pendingin pada 

setiap ruangan yang ada di Ground floor dan juga yang ada di 

lantai 2, yaitu pada ruang-ruang promosi kerajinan, sedangkan 

pada loby Ground floor dan lantai2 memanfaatkan angina sebagai 

penyejuk: buatan dalam ruangan. 
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